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KATA PENGANTAR

Maggot atau larva lalat tentara hitam (Black
Soldier Fly Larvae, BSFL), memiliki potensi besar
sebagai alternatif pakan ikan untuk meningkatkan
keberlanjutan industri akuakultur Maggot sebagai
pakan ikan memiliki beberapa keunggulan antara lain
memiliki  kandungan nutrisi yang tinggi, dapat
dibudidayakan dengan mudah dan biaya yang rendah,
dapat digunakan untuk mengurangi limbah sehingga
menjadi peluang bisnis baru.

Bab I buku ini menguraikan tentang potensi
maggot dalam akuakultur. Pemahaman tentang potensi
ini diharapkan akan memotivasi pembaca untuk
memulai usaha budidaya maggot. Permasalahan usaha
akuakultur khususnya dalam hal biaya produksi akibat
tingginya harga bahan baku pakan akan dijelaskan
secara rinci pada bagian ini. Selain itu juga
menguraikan keunggulan maggot sebagai alternatif
pakan dalam upaya penyelesaian permasalah pakan
dalam akuakultur. Bab II buku ini menguraikan
tentang biologi maggot yang meliputi klasifikasi dan
morfologi, siklus hidup, habitat dan makanan maggot.
Pengetahuan  tentang  biologi  manggot ~ akan
memudahkan para pembaca untuk memulai dan
mengelola usaha budidaya maggot serta menyelesaikan
permasalah usaha budidaya maggot yang dijalankan.
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Teknik budidaya maggot diuraikan secara rinci
pada Bab III buku ini. Bagian ini akan menjelaskan
tahapan budidaya maggot mulai dari persiapan wadah,
persiapan media, pemeliharaan sampai dengan proses
pemanenan maggot. Dengan membaca buku ini
pembaca dapat dengan mudah memahami langkah —
langkah yang harus dilakukan dalam persiapan,
pelaksanaan dan pasca usaha budidaya maggot.
Pemanfaatan maggot sebagai pakan alami dan bahan
baku pakan pada akuakultur akan dibahasa secara
mendalam dalam Bab IV buku ini. Pada bagian ini
penulis menyampaikan hasil — hasil penelitian yang
telah  dilakukan oleh para akademisi dalam
memanfaatkan maggot pada akuakultur. Selain itu,
bagian ini juga dilengkapi dengan informasi nutrisi
maggot yang tentu akan sangat bermanfaat bagi para
pembaca.

Bagian akhir buku ini menjelaskan secara rinci
tentang analisa usaha budidaya maggot. Gambaran
biaya — biaya yang dikeluarkan dan penghitungan hasil
usaha akan dijelaskan pada bagian ini. Besar harapan
penulis kiranya buku ini akan bermanfaat bagi
pembaca. Penulis menyadari bahwa buku ini masih
jauh dari tahap sempurna, untuk itu penulis-sangat
berharap agar kiranya pembaca berkenan untuk
memberikan kritik dan saran yang bersifat membangun
kepada penulis demi kesempurnaan buku ini.
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Akhirnya, penulis mengucapkan terima kasih yang
sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah
membantu dalam proses penyusunan buku ini. Semoga
buku ini bermanfaat bagi penulis maupun bagi

pembaca.
Kotaagung, Juli 2024

Tim Penulis
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BABI
MAGGOTDALAM
AKUAKULTUR

A. Akuakultur Sebagai Sumber Protein

Dalam beberapa dekade terakhir, dunia telah
menyaksikan peningkatan yang signifikan dalam jumlah
penduduk. Berdasarkan data dari Perserikatan Bangsa-
Bangsa (PBB), populasi global diproyeksikan akan
mencapai 9,7 miliar pada tahun 2050 (UN, 2017).
Peningkatan populasi ini tidak hanya membawa
implikasi pada berbagai aspek kehidupan manusia, tetapi
juga mempengaruhi kebutuhan akan sumber daya
pangan, termasuk ikan. Peningkatan kebutuhan ikan
tidak hanya didorong oleh pertumbuhan populasi, tetapi
juga oleh kesadaran akan manfaat kesehatan yang
ditawarkannya. Ikan, sebagai salah satu sumber protein
yang berkualitas tinggi dan kaya akan asam lemak
omega-3, memiliki peran vital dalam memenuhi
kebutuhan gizi masyarakat global serta penting untuk
kesehatan termasuk pengurangan risiko penyakit jantung,
stroke, beberapa jenis kanker dan penting untuk
perkembangan otak. Peningkatan kebutuhan ikan
menghadirkan tantangan tersendiri. Penangkapan ikan

1|Mdggot Teknik Budidaya & Pemanfaatannya



berlebih (overfishing) menjadi isu yang sangat serius,
mengancam keberlanjutan stok ikan di banyak wilayah.
Selain itu, perubahan iklim dan polusi laut juga
berkontribusi terhadap penurunan populasi ikan. Oleh
karena itu, untuk memenuhi kebutuhan ini, diperlukan
pendekatan yang berkelanjutan dan inovatif, termasuk
pengelolaan sumber daya perikanan yang lebih baik dan
pengembangan akuakultur. Dengan strategi yang tepat,
diharapkan kebutuhan akan ikan dapat dipenuhi tanpa
mengorbankan  keberlanjutan  lingkungan  dan
kesejahteraan masyarakat.

Akuakultur telah menjadi salah satu sektor utama
dalam produksi pangan global, menyediakan solusi
berkelanjutan ~ untuk  memenuhi = meningkatnya
permintaan ikan. Dengan pendekatan yang tepat dan
pemanfaatan teknologi canggih, akuakultur memiliki
potensi besar untuk terus berkembang dan memberikan
kontribusi signifikan terhadap keamanan pangan global
dan keberlanjutan lingkungan. Menurut laporan FAO,
produksi akuakultur telah meningkat secara signifikan
dalam beberapa dekade terakhir, kini menyumbang lebih
dari 50% dari total produksi ikan global. Pada tahun
2022, produksi akuakultur menyumbang 59% dari total
produksi perikanan dunia (FAO, 2024). Akuakultur
memiliki beberapa keunggulan antara lain yaitu
berkelanjutan, dapat dikontrol serta efisien. Akuakultur

menawarkan solusi berkelanjutan untuk produksi ikan,
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mengurangi tekanan pada populasi ikan liar dan
ckosistem laut. Dalam akuakultur, lingkungan budidaya
dapat dikontrol untuk memastikan kualitas dan
kesehatan ikan, yang pada gilirannya meningkatkan
keamanan pangan bagi konsumen. Selain itu, metode
akuakultur yang canggih memungkinkan produksi ikan
dengan efisiensi tinggi, menggunakan sumber daya yang
lebih sedikit dibandingkan dengan penangkapan ikan liar.
Meskipun akuakultur menawarkan banyak manfaat,
sektor ini juga menghadapi berbagai tantangan. Isu-isu
seperti kualitas air, penyakit, penggunaan pakan yang
efisien, dan dampak lingkungan perlu dikelola dengan
baik. Selain itu, pemanfaatan lahan dan air yang

berkelanjutan juga menjadi perhatian penting.

B. Pakan dalam Akuakultur

Akuakultur telah berkembang pesat dalam
beberapa dekade terakhir. Namun, salah satu tantangan
terbesar dalam akuakultur adalah masalah pakan.
Kualitas, keberlanjutan, dan biaya pakan merupakan
faktor-faktor kunci yang mempengaruhi keberhasilan
industri akuakultur. Masalah pakan dalam akuakultur
adalah tantangan kompleks yang mempengaruhi
keberlanjutan dan efisiensi industri ini. Dengan-terus
mengembangkan dan mengadopsi sumber pakan
alternatif, teknologi canggih, dan praktik manajemen
yang lebih baik, industri akuakultur diharapkan dapat
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mengatasi tantangan ini dan terus berkembang untuk
memenuhi permintaan global akan ikan. Untuk
mengatasi tantangan ini, inovasi dan teknologi baru terus
dikembangkan dalam akuakultur. Teknologi seperti
sistem bioflok (biofloc technology, BFT), akuaponik, dan
sistem resirkulasi akuakultur (recircutation aguaculture system,
RAS) telah terbukti meningkatkan efisiensi produksi dan
keberlanjutan. Penggunaan pakan yang lebih ramah
lingkungan dan pengelolaan penyakit yang lebih baik
juga merupakan area penelitian dan pengembangan yang
penting.

Kualitas pakan sangat penting untuk pertumbuhan
dan kesehatan ikan. Pakan yang tidak seimbang dapat
menyebabkan pertumbuhan yang buruk, penyakit, dan
kematian ikan. Pakan ikan umumnya terdiri dari
campuran protein, lemak, karbohidrat, vitamin, dan
mineral. Protein adalah komponen utama dalam pakan
ikan yang dapat bersumber dari hewan (protein hewani),
tumbuhan (protein nabati) dan alternatif lainnya.
Tepung ikan merupakan komponen utama dalam pakan
ikan akuakultur, berfungsi sebagai sumber protein yang
sangat baik bagi ikan budidaya. Meskipun demikian,
penggunaan tepung ikan menimbulkan sejumlah
masalah yang berdampak pada keberlanjutan “dan
efisiensi industri akuakultur. Beberapa masalah utama
yang terkait dengan tepung ikan dalam 'akuakultur
meliputi: (i) dampak lingkungan, produksi tepung ikan

4|Mdggut Teknik Budidaya & Pemanfaatannya



bergantung pada penangkapan ikan liar, yang dapat
menyebabkan penangkapan betlebih (overfishing) dan
penurunan stok ikan liar. Penangkapan ikan dalam
jumlah besar untuk produksi tepung ikan dapat merusak
ckosistem laut dan mengganggu rantai makanan. Hal ini
berdampak negatif pada keanekaragaman hayati dan
keseimbangan ekosistem. (i) ketergantungan pada
sumber daya laut, ketergantungan yang tinggi pada
tepung ikan berarti bahwa keberlanjutan industri
akuakultur sangat dipengaruhi oleh ketersediaan dan
kesehatan stok ikan liar. Ketidakpastian dalam stok ikan
liar, yang dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti
perubahan  iklim, polusi, dan overfishing, dapat
mengancam stabilitas pasokan tepung ikan. (iii) fluktuasi
harga, harga tepung ikan dapat sangat fluktuatif,
tergantung pada faktor-faktor seperti ketersediaan bahan
baku, permintaan pasar, dan kondisi lingkungan.
Fluktuasi harga ini menambah ketidakpastian dan risiko
bagi para  produsen  akuakultur, yang biaya
operasionalnya sebagian besar bergantung pada harga
pakan.

Sebagai upaya mengurangi ketergantungan pada
tepung ikan, industri akuakultur perlu mencari alternatif
yang lebih berkelanjutan. Beberapa alternatif yang
sedang dieksplorasi meliputi penggunaan protein nabati,
protein serangga dan protein mikroba pada pakan ikan.
Penggunaan protein nabati seperti kedelai dan biji-bijian
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sebagai sumber protein alternatif dalam pakan ikan telah
menunjukkan hasil yang baik (Hamidhoghli ez a/., 2020;
Reda ez al., 2021; Wang et al., 2022). Meskipun protein
nabati memiliki potensi besar, tantangannya adalah
memastikan bahwa mereka memiliki profil nutrisi yang
seimbang dan dapat dicerna dengan baik oleh ikan.
Serangga seperti larva lalat tentara hitam (Black Soldier Fly
Larvae, BSFL) dan tepung ulat kaya akan protein dan
dapat dihasilkan dengan dampak lingkungan yang lebih
rendah, sehingga banyak digunakan sebagai alternatif
pakan (Yildirim-Aksoy e a/., 2022; Novriadi ez al., 2023;
Keetanon e¢f al., 2024). Budidaya serangga juga dapat
dilakukan menggunakan limbah organik, sehingga
meningkatkan keberlanjutan. Mikroorganisme seperti
bakteri dan mikroalga juga dapat digunakan sebagai
sumber protein alternatif (Jiménez-Ordaz et al., 2021;
Silva et al., 2023; Aulia et al., 2024). Teknologi ini masth
dalam tahap pengembangan, tetapi menunjukkan
potensi besar dalam menyediakan protein berkualitas
tingei dengan dampak lingkungan yang minimal.
Dengan pendekatan yang tepat, diharapkan industri
akuakultur dapat mengurangi ketergantungannya pada
tepung ikan dan meningkatkan keberlanjutan serta

efisiensinya dalam jangka panjang.
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C. Potensi Maggot sebagai Pakan
Maggot atau larva lalat tentara hitam (Black Soldier

Fly Larvae, BSFL), memiliki potensi besar sebagai

alternatif yang berkelanjutan dan ekonomis untuk pakan

ikan  sechingga  dapat membantu  mengurangi
ketergantungan pada tepung ikan dan meningkatkan
keberlanjutan industri akuakultur (Mokolensang ez al.,

2018). Maggot menawarkan beberapa keunggulan dalam

hal efisiensi, keberlanjutan, dan manfaat ekonomi dalam

produksi pakan ikan. Keunggulan maggot sebagai pakan
ikan antara lain:

1) Sumber protein  berkualitas  tingg: maggot memiliki
kandungan protein yang tingei, sering kali lebih dari
40% berat kering, mampu mengeluarkan enzim alami
sehingga membantu sistem pencernaan pada ikan dan
juga mengandung asam amino esensial yang
diperlukan untuk pertumbuhan ikan. Ini membuatnya
menjadi alternatif yang kompetitif untuk tepung ikan.

2) Elfisiensi produksi: maggot dapat dibudidayakan pada
berbagai jenis limbah organik, termasuk limbah
makanan dan sampah pertanian. Ini tidak hanya
mengurangi biaya produksi pakan tetapi juga
membantu mengurangi limbah dan meningkatkan
keberlanjutan lingkungan.

3) Kandungan nutrisi lengkap: selain protein, maggot juga
kaya akan lemak, vitamin, dan mineral yang

bermanfaat bagi kesehatan dan pertumbuhan ikan.
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Lemak dalam maggot, khususnya, mengandung asam
lemak tak jenuh ganda yang penting bagi kesehatan
ikan.

4) Daur nlang limbah: maggot mampu mengubah limbah
organik menjadi biomassa berharga, sehingga
berkontribusi pada daur ulang nutrisi  dan
pengurangan limbah. Proses ini juga dapat
mengurangi emisi gas rumah kaca yang dihasilkan dari
limbah organik.

Selain keunggulan yang telah dijabarkan diatas,
maggot juga memiliki beberapa keunggulan secara
ekonomi, antara lain:

1) Biaya  produksi  rendah: karena maggot dapat
dibudidayakan menggunakan limbah organik, biaya
produksinya jauh lebih rendah dibandingkan dengan
tepung ikan. Ini memberikan keuntungan ekonomi
bagi produsen pakan dan petani ikan.

2) Stabilitas harga: penggunaan maggot sebagai pakan
ikan dapat membantu mengurangi fluktuasi harga
pakan yang disebabkan oleh ketidakpastian pasokan
tepung ikan. Stabilitas harga ini penting untuk
menjaga profitabilitas industri akuakultur.

3) Peluang bisnis  baru: budidaya maggot membuka
peluang bisnis baru di sektor pakan ikan “dan
pengelolaan limbah. Ini dapat menciptakan lapangan
kerja dan mendukung ekonomi lokal.
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BABII
BIOLOGI MAGGOT

A. Klasifikasi dan Morfologi

Maggot merupakan organisme yang berasal dari
telur lalat tentara hitam, Black Soldier Fly (BSF) yang
biasanya dikenal sebagai organisme pembusuk karena
kebiasaannya mengkonsumsi bahan-bahan organik
(Rahatjo ez al., 2016). Lalat BSF mudah ditemukan di
alam sehingga mudah untuk dikembangbiakan (Gambar
1). Menurut Singal (2022), klasifikasi lalat BSF adalah
sebagai berikut:

Kingdom : Animalia
Phylum : Arthropoda
Class : Insecta
Ordo : Diptera
Family : Stratiomydae
Subfamily : Hermetiinae
Genus : Hermetia

Species : Hermetia illucens
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Gambar 1. Lalat Black Soldier Fly
Sumber : satuharapan.com

Lalat BSF berwarna hitam dan bagian segmen
basal abdomennya berwarna transparan (wasp wais?)
sehingga sekilas menyerupai abdomen lebah. Panjang
lalat berkisar antara 15-20 mm dan mempunyai waktu
hidup lima sampai delapan hari (Solekha ez a/. 2022). Saat
lalat dewasa berkembang dari pupa, kondisi sayap masih
terlipat kemudian mulai mengembang sempurna hingga
menutupi bagian torak. Lalat dewasa tidak memiliki
bagian mulut yang fungsional, karena lalat dewasa hanya
beraktivitas untuk kawin dan bereproduksi sepanjang
hidupnya. Kebutuhan nutrien lalat ‘dewasa tergantung
pada kandungan lemak yang disimpan saat masa pupa.
Ketika simpanan lemak habis, maka lalat akan mati
(Mokolensang, Hariawan, and Manu 2018).

Maggot memiliki tubuh yang sedikit rata, gemuk
dan berukuran sekitar 1,8 mm ketika baru menetas.
Permukaan kulit kasar dan keras dengan warna

kekuning-kuningan dengan kepala yang memiliki warna
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hitam. Panjang larva BSF (maggot) dewasa sekitar 18
mm dan lebar 6 mm, beberapa individu dapat mencapai
panjang 27 mm (Ariana, 2016). Pada tubuh maggot juga
terdapat rambut dan pori-pori. Pupa BSF juga memiliki
bentuk yang hampir sama dengan larvanya vyaitu
permukaan tubuh berkerut (Fahmi Abdul Jabbar e a/,
2022).

B. Siklus Hidup

Siklus hidup BSF dari telur hingga menjadi lalat
dewasa berlangsung sekitar 40- 43 hari, tergantung dari
kondisi lingkungan dan media pakan yang diberikan.
Lalat BSF memiliki siklus hidup dengan cara
bermetamorfosa. Siklus hidup BSF sangat dipengaruhi
oleh faktor lingkungan seperti suhu, kelembapan udara
(humadity), intensitas cahaya, serta kualitas dan kuantitas
makanan (Fahmi Abdul Jabbar e a4/, 2022). Maggot
memiliki 5 instar dalam perkembangannya dan dapat
tumbuh hingga mencapai 20 mm (Fauzi and Sari, 2018).
Secara umum siklus hidup BSF yaitu telur, larva, prepupa,
pupa dan lalat BSF dewasa. Siklus hidup lalat BSF dapat
dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Siklus Hidup Lalat BSF
Sumber : Dokumentasi pribadi

Telur

Awal fase dari lalat tentara hitam yaitu telur. Fase
telur pada BSF menandakan permulaan siklus hidup
sekaligus berakhirnya tahap hidup sebelumnya. ILalat
BSF menghasilkan kelompok telur yang biasa disebut
ovipositing. Fase ini berlangsung selama 2-3 hari. Masa
inkubasi telur BSF beragam, perbedaan waktu
perkembangan tersebut diduga disebabkan oleh faktor
suhu dan kelembaban udara, karena suhu lingkungan
dan kelembaban berkorelasi negatif dengan waktu
inkubasi telur atau perkembangan embrio.

Suhu yang optimum untuk pemeliharaan telur BSF
yaitu antara 28- 35°C. Telur akan menetas dalam kurun
waktu lebih dari 4 hari, bahkan bisa sampai 2 atau 3
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minggu. Telur akan mati pada suhu kurang dari 20°C dan
lebih dari 40°C (Julianto, 2021). Telur BSF akan matang
dengan sempurna pada kondisi lembab dan hangat,
dengan kelembaban sekitar 30%-40% (Singal, 2022). Jika
kelembaban kurang dari 30%, telur akan mongering dan
embrio di dalamnya akan mati. Kondisi ini akan memicu
pertumbuhan jamur jenis Ascomycetes yang dapat
mempercepat kematian telur lainnya sebelum menetas
menjadi larva. Telur BSF juga tidak dapat disimpan di
tempat yang miskin oksigen ataupun terpapar pada
tingkat gas karbondioksida yang cukup tinggi.

Telur yang di inkubasi selama 3 hari mengalami
perubahan antara lain: (1) telur yang baru diletakkan
tampak dipenuhi dengan massa kuning telur; (i) dalam
24 jam telah terjadi embriogenesis, yang dapat terlihat
antara lain segmentasi bakal tubuh larva; (iif) dalam 48
jam bentuk tubuh larva mulai terlihat jelas, terdapat
bintitk mata merah dan bagian mulut yang mulai
berpigmen; (iv) dalam 72 jam tampak bagian-bagian
yang lebih jelas seperti saluran spirakel yang memanjang
dari lateral spirakel menuju posterior spirakel, serta
bintik mata dan bagian mulut yang tampak semakin jelas,
pergerakan tubuhembrio juga terlihat. Telur lalat BSF
dapat dilihat pada Gambar 3.

Setiap 1 gr telur BSF bisa menghasilkan sebanyak
3-4 kg larva. Telur BSF berukuran sekitar 0.04 inci
(kurang dari 1 mm) dengan berat 1-2 ug, berbentuk oval
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dengan warna kekuningan. Telur BSF bersifat agak
lengket dan sulit lepas meskipun dibilas dengan air
(Sipayung, 2015). Induk dewasa BSF dapat bertelur
sekitar 320-1.000 butir yang diletakkan pada substrat
kering dan disembunyikan di antara celah atau tumpukan
lempengan untuk menjaga kelembapan telur sebelum
menetas sekaligus menghindari ancaman predator seperti
semut (Fahmi Abdul Jabbar ez 4/ 2022). Jumlah telur
sebanding dengan ukuran tubuh lalat dewasa. Lalat
betina yang mempunyai ukuran tubuh lebih besar dengan
ukuran sayapnya lebih lebar relatif lebih subur dibanding
lalat yang memiliki tubuh serta bersayap kecil
(Rachmawati ez a/l., 2010). Jumlah telur yang dihasilkan
oleh lalat dengan ukuran tubuh besar lebih banyak
dibanding dengan lalat yang memiliki ukuran tubuh kecil.
Selain itu, kelembaban pun diketahui mempengaruhi
daya bertelur lalat BSF. Kurang lebih 80% lalat betina
bertelur saat kondisi kelembaban lebih dari 60% dan
hanya 40% lalat betina yang bertelur saat kondisi
kelembaban kurang dari 60%.
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Gambar 3. Talur Lalat BSF
Sumber: Dokumentasi pribadi

Larva (maggot)

Fase larva merupakan fase yang sangat penting
pada siklus hidup lalat BSF. Larva lalat BSF lebih dikenal
dengan istilah maggot, merupakan fase yang paling lama
dalam siklus hidupnya. Telur BSF akan menetas menjadi
larva umumnya selama empat hari. Larva yang baru
menetas dari telur berukuran sangat kecil sekitar 0,07 inci
(1,8 mm) dan hampir tidak terlihat oleh mata telanjang.
Pada saat telur menetas, larva muncul dan langsung
memasuki tahap makan. Larva yang baru menetas,
segera mencari makan dan memakan sampah organik di
sekitarnya. Larva akan memakan bahan organik yang
membusuk dengan rakus. Pada fase ini larva aktif makan

sehingga bobot dan panjang larva dapat bertambah
dengan cepat, melakukan pergantian kulit saat memasuki
fase prepupa yaitu mencapai panjang 20-27 mm dengan
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lebar 8 mm dan berat 220 mg (Fahrizal, 2019). Laju
pertumbuhan larva relatif sangat pesat hingga hari ke-8.
Dalam kondisi lingkungan yang mendukung bagi
pertumbuhan BSF dan pakan tersedia dengan baik,
umur larva dapat berlangsung selama 14-16 hari sebelum
memasuki fase prepupa. Bobot tubuh juga terus
bertambah sampai ketika hendak memasuki tahapan
prepupa (Scabra ez al., 2022). Larva lalat BSF (maggot)
dapat dilihat pada Gambar 4.

Pada fase ini, larva BSF (maggot) sudah dapat
dipanen dan digunakan sebagai pakan ikan. Penggunaan
maggot sebagai pakan ikan dapat dilakukan dengan
memberikan maggot dalam kondisi fresh (segar) atau
dapat pula dilakukan dengan menggunakan produk
turunan maggot yaitu dengan mengolah larva BSF
menjadi tepung maggot. Pemanfaatan maggot akan
dijelaskan lebih detail pada BAB IV. Selain dipanen,
maggot juga dapat dibudidayakan lebih lanjut menjadi
prepupa, pupa dan bahkan menjadi lalat dewasa. Lalat
dewasa akan menghasilkan telur yang dapat digunakan
untuk siklus budidaya selanjutnya.
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Gambar 4. Larva Lalat BSF (Maggot)
Sumber: gettyimages.com

Prepupa dan Pupa

Setelah berganti kulit hingga instar yang terakhir
yang disebut sebagai puparium, larva mulai memasuki
fase prepupa. Pada fase ini larva BSF akan memiliki
kulit yang lebih keras dari kulit sebelumnya dan
cenderung mencari tempat yang lebih kering serta
pencahayaan yang kurang. Sehingga setelah berubah
menjadi prepupa, biasanya prepupa keluar dari bak yang
bersifat basah dan lembab. Pupa akan mulai berimigrasi
untuk mencari tempat yang lebih kering dan gelap,
sebelum mulai berubah menjadi kepompong. Pupa
berukuran kira- kira dua pertiga dari prepupa dan
merupakan tahap dimana BSF dalam keadaan pasif dan
diam, serta memiliki tekstur kasar berwarna cokelat
kehitaman. Selama masa perubahan larva menjadi pupa,
bagian mulut BSF vyang disebut labrum akan
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membengkok ke bawah seperti paruh elang, yang
kemudian berfungsi sebagai kait bagi kepompong.
Proses metamorfosis pupa menjadi lalat tentara hitam
dewasa berlangsung dalam kurun waktu antara sepuluh
hari sampai dengan beberapa bulan tergantung kondisi
suhu lingkungan. Pada tahap prepupa sampai menjadi
lalat, BSF akan berhenti makan dan memanfaatkan
cadangan lemak yang di tubuhnya sebagai sumber
energi. Prepupa dan pupa lalat BSF dapat dilihat pada
Gambar 5.

Gambar 5. Prepupa dan Pupa Lalat BSF
Sumber: Dokumentasi pribadi

Pupasi merupakan proses transformasi dari pupa
menjadi lalat. Tahap pupasi dimulai saat pre-pupa
menemukan tempat yang cocok untuk berhenti
beraktivitas dan menjadi kaku. Supaya proses pupasi
berhasil, sebaiknya tempat memiliki kondisi lingkungan
yang tidak banyak mengalami perubahan, atau dapat
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dikatakan tempat yang selalu hangat, kering, dan teduh.
Tahapan pupa berlangsung selama 6 hari, kemudian
imago (sebutan bagi lalat BSF yang telah melewati masa
pupa) mulai muncul pada hari ke-32. Pupasi ditandai
dengan keluarnya lalat dari dalam pupa.

Lalat Dewasa

Panjang tubuh BSF dewasa adalah antara 12-20
mm dengan rentang sayap selebar 8-14 mm. BSF
dewasa berwana hitam dengan kaki berwana putih pada
bagian bawah dan memiliki antena (terdiri dari tiga
segmen) dengan panjang 2 (dua) kali panjang kepalanya.
BSF betina dan BSF jantan memiliki tampilan yang
tidak jauh berbeda, ukuran tubuh BSF betina yang lebih
besar dan ukuran ruas kedua pada perutnya yang lebih
kecil dibanding pada BSF jantan. BSF dewasa berumur
relatif pendek, yaitu 4-8 hari. BSF dewasa tidak
membutuhkan makanan, namun memanfaatkan
cadangan energi dari lemak yang tersimpan selama fase
larva. Hal ini membuat lalat BSF tidak digolongkan
sebagai vektor penyakit. Lalat dewasa berperan hanya
untuk proses reproduksi. BSF dewasa mulai dapat
kawin setelah berumur 2 hari. Setelah terjadi
perkawinan, BSF betina akan menghasilkan telurdan
meletakkannya di lokasi yang lembab dan gelap,
seperti pada kayu lapuk. Suhu optimum bagi BSF untuk

bertelur secara alami di alam adalah sekitar 27,5 sampai
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37,5°C, sedangkan di penangkaran (kendang) tetjadi
pada suhu lebih dari 24,4°C. Kelembaban udara
optimum yang baik untuk BSF betina dapat bertelur
adalah antara 30-90%. Hal ini dikarenakan BSF bersifat
sangat mudah dechidrasi, sehingga dibutuhkan
kelembaban udara yang cukup. Lalat BSF dewasa dapat
dilihat pada Gambar 6.

Gambar 6. Lalat BSF Dewasa
Sumber: Klampok.id

C. Habitat

Lalat tentara hitam (Black Soldier Fly) tersebar
hampir di seluruh dunia. Umumnya, mereka ditemukan
hampir di semua daerah beriklim tropis. Famili lalat ini
yaitu Stratiomydae, merupakan kelompok yang cukup
besar dengan sekitar 260 spesies yang telah dikenal di
Amerika Utara. Famili ini tidak termasuk golongan hama,
dan umumnya sering ditemukan di bunga-bungaan. BSF
dapat tumbuh pada daerah dengan iklim hangat dan
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lingkungan yang tedu. Suhu ideal untuk kehidupan BSF
adalah antara 24°C hingga 30°C. Jika terlalu panas, larva
(maggot) akan keluar dari sumber makanannya untuk
mencari tempat yang lebih dingin. Jika terlalu dingin,
metabolisme larva akan melambat. Akibatnya, larva
makan lebih sedikit sehingga pertumbuhannya pun
menjadi lambat. Larva BSF menghindari cahaya dan
selalu mencari lingkungan yang teduh dan jauh dari
cahaya matahari. Jika sumber makanannya terpapar
cahaya, larva akan berpindah ke lapisan sumber makanan
yang lebih dalam untuk menghindari cahaya tersebut.

D.Makanan

Keberhasilan budidaya maggot dipengaruhi oleh
beberapa faktor diantaranya media tumbuh dan kondisi
lingkungan budidaya karena kedua hal tersebut akan
mempengaruhi pertumbuhan maggot. Pertumbuhan
maggot akan terhambat apabila kualitas lingkungan yang
kurang mendukung. Pertumbuhan maggot juga
dipengaruhi oleh pakan yang diberikan kepada maggot,
pakan juga berpengaruh terhadap protein yang akan
dihasilkan oleh maggot. Sehingga diperlukan adanya
manajemen yang tepat dalam pemberian pakan terhadap
maggot. Limbah resto dan limbah organik dapat
digunakan sebagai pakan maggot. Pengolahan limbah
resto/organik dapat dilakukan dengan 2 metode yaitu

metode manual dan metode mesin. Metode manual
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dilakukan dengan cara mencacah limbah yang akan
diberikan kepada maggot, apabila didapatkan isi atau
kulit buah-buahan sapat dibuang terlebih dahulu.
Apabila didalam sampah organik terdapat jenis sayuran
dan buah yang memiliki kadar air yang tinggi agar
ditiriskan terlebih dahulu atau dikurangi terleboh dahulu
kadar airnya, hal ini bertujuan agar limbah yang diberikan
tidak menyebabkan becek atau lembab yang
menyebabkan maggot tidak mengkonsumsi limbah yang
telah disapkan. Sedangkan untuk metode mesin
dilakukan dengan cara menghaluskan semua sampah
menggunakan mesin penghalus.

Selain limbah resto dan limbah organik, bungkil
sawit, ampas tahu dan limbah cair hewan konsumsi juga
bisa dijadikan sebagai pakan maggot (Gambar 7).
Kualitas maggot bisa ditentukan dengan makanan yang
diberikan kepada maggot dari awal hingga panen.
Perbandingan kandungan protein pada pelet dengan
bahan baku maggot hasil fermentasi bungkil sawit
dengan pemberian limbah cair hewan konsumsi
menunjukkan kisaran yang hampir sama. Hal ini
menunjukkan bahwa pemberian perlakuan limbah cair
hewan konsumsi tidak mempengaruhi nilai protein pada

maggot.
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Gambar 7. Bungkil Kelapa Sawit dan Ampas Tahu
Sumber : Dokumentasi pribadi
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BABIlI
TEKNIK BUDIDAYA
MAGGOT

A. Persiapan Wadah

Budidaya maggot BSF dimulai dari menyiapkan
wadah yang akan digunakan. Wadah yang perlu
disiapkan meliputi wadah penetasan telur, wadah
pemeliharaan larva dan wadah pemeliharaan induk.

1. Wadah Pemeliharaan Induk
Wadah pemeliharaan induk atau disebut juga

kandang berfungsi sebagai tempat memijahnya induk
lalat BSF dan memproduksi telur. Kandang ini
disarankan terbuat dari kayu yang digunakan sebagai
kerangka, kemudian dilapisi dengan waring sebagai
dinding. Waring digunakan sebagai dinding agar udara
dapat bersirkulasi dengan baik sehingga menjaga
kelambapan di dalam kandang. Waring yang digunakan
sebaiknya waring kasa berwarna hijau. Selain itu waring
dapat menahan serangga lain agar tidak masuk kedalam
kandang. Pada bagian tengah kandang terdapat tempat
untuk menaruh media bertelur dan kawin berupa daun
pisang kering (klaras). Selain itu fungsi lain dari daun
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pisang kering ini adalah untuk menjadi tempat istirahat
bagi lalat BSF. Kandang indukan lalat BSF dapat dilihat
pada Gambar 8.

Kandang harus dilengkapi dengan atap. Atap
kandang dapat menggunakan asbes untuk menjaga sinar
matahari dapat tetap masuk, tetapi pada saat kondisi
hujan air tidak masuk kedalam kandang. Kandang
budidaya maggot dapat berukuran 1.5 x 1,5 x 2m
(panjang x lebar x tinggi). Luasan ini sudah memenuhi
syarat untuk lalat indukan berinteraksi seperti mencari
pasangannya dan memijah. Biasanya lalat dapat

berinteraksi pada pagi hari antara pukul 07.30 — 10.00
atau ketika adanya cahaya cahaya (Ton and Hilal, 2019).

) ;
Gambar 8. Kandang Indukan Lalat BSF
Sumber : Dokumentasi pribadi

2. Wadah Pemeliharaan Telur
Wadah pemeliharaan telur yang digunakan dapat
berupa nampan untuk menampung media penetasan
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telur serta ampas tahu sebagai pakan awal yang akan
digunakan untuk media penetasan telur BSF. Ukuran
nampan harus memiliki panjang dan lebar yang cukup,
hal ini dikarenakan maggot akan berusaha keluar dari
tempat media penetasan. Selain nampan, dalam wadah
penetasan juga dibutuhkan jaring atau saringan yang
akan digunakan sebagai wadah telur. Wadah telur ini
diletakkan diatas media penetasan yang sudah disediakan.
Telur yang siap menetas diletakkan pada saringan atau
jaring. Hal penting yang harus diperhatikan adalah telur
yang ingin ditetaskan tidak boleh diletakkan langsung
diatas media penetasan karena kelembapan media

mempengaruhi proses penetasan telur.

3. Wadah Pemeliharaan Larva

Wadah pemeliharaan larva disebut juga reaktor
atau biopond. Biopond digunakan untuk larva maggot,
dimana maggot akan menghabiskan limbah organik.
Wadah pemeliharaan dapat dibuat dari kotak yang di
desain secara khusus seperti bak semen. Biopond yang
digunakan dapat berupa ram/bidang miring. Ukuran
biopond disesuaikan dengan kapasitas maggot. Semakin
banyak maggot yang hendak dipelihara maka semakin
luas biopond yang disiapkan. Kotak biopond yang
berukuran 1 x 1 meter dapat memuat 10 kg maggot dan
kapasitas limbah organik yang dapat ditampung yaitu
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5kg. Wadah pemeliharaan larva dapat dilihat pada
Gambar 9.

Gambar 9. Wadah Pemeliharaan Larva

Sumber : Dokumentasi pribadi

B. Persiapan Media Budidaya

Setiap tahapan budidaya maggot membutuhkan
media yang berfungsi sebagai penunjang budidaya.
Media yang disiapkan dalam budidaya maggot terdiri dari
media pemeliharaan induk, media penetasan telur serta

media pemeliharaan larva.

1. Media Pemeliharaan Induk

Pada pemeliharaan induk, terdapat media
perangsang yang berfungsi untuk merangsang indukan
supaya cepat melakukan perkawinan dan proses bertelur
yang cepat. Media perangsang ini berbau menyengat
supaya induk cepat terangsang, perangsang ini terbuat
dari limbah organik yang di campurkan molase dan EM4
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kemudian di fermentasikan sampai menghasilkan bau
yang menyengat. Setiap 15 kg limbah organik
difermentasikan menggunakan molase sebanyak 8 ml
kemudian ditambah dengan EM4 sebanyak 15 ml
Ketika sudah tercampur, semua bahan bisa diaduk
sampai merata lalu diamkan selama 4-5 hari,
keberhasilan media fermentasi ditandai dengan bau yang
menyengat.

2. Media Penetasan Telur

Lalat BSF membutuhkan media untuk menetas.
Pemilihan media penetasan berpengaruh terhadap
keberhasilan budidaya. Pembuatan media penetasan
telur maggot BSF dapat menggunakan pakan ikan yang
dicampurkan dengan ampas tahu. Media budidaya dapat
disemprotkan air secukupnya supaya media agak lembab
dan tidak kering. Setelah media jadi, wadah telur
(nampan) diisi dengan media penetasan dan ditempatkan
dalam ruangan yang lembab tanpa sinar matahari.
Wadah dan media penetasan telur dapat dilihat pada
Gambar 10.

3. Media Pemeliharaan Larva

Pada media pemeliharaan larva, biopond harus
dilengkapi dengan media makanan. Lantai biopond
(rumah pertumbuhan maggot) terbuat dari semen yang
dibagi menjadi beberapa bak penampungan yang dapat
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menampung larva sesuai  dengan umur larva.
Pertumbuhan dan perkembangan maggot BSF sangat
dipengaruhi oleh media sekitarnya, larva lebih menyukai
aroma media yang khas dan mudah membusuk, sehingga
tidak semua media dapat dijadikan media pakan.

Gambar 10. Wadah dan Media Penetasan Telur (A: nampan
sebagai wadah penetasan; B: pellet dan ampas tahu sebagai
media penetasan; C: tisu dan telur maggot)

Sumber : Dokumentasi pribadi

C.Pemeliharaan Maggot

1. Telur
Penetasan telur memerlukan waktu kurang lebih

seminggu. Cara penetasan telur yaitu dengan meletakan
besek (keranjang nasi) diatas media dimana media“ini
terbuat dari pellet ikan sebanyak 300 gram dan ampas
tahu sebanyak 50 gram dalam 1 bak. Telur magot
diletakkan diatas besek dengan dilapisi tisu. Setiap bak
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digunakan untuk penetasan telur maggot sebanyak 10
gram. Sebelum tisu dan telur diletakkan diatas besek,
besek harus dilapisi dengan plastik diatasnya. Plastik ini
berfungsi agar uap dari media pellet tidak mengenai tisu
yang menyebabkan tisu menjadi basah dan telur
sebelum menetas langsung jatuh ke media penetasan
karena bisa menyebabkan kegagalan. Media pakan yang
digunakan sebaiknya media yang lembut supaya maggot
kecil yang menetas mudah untuk mencari makan. Media
yang digunakan harus dijaga supaya tidak becek
(tetlalu banyak mengandung air) karena  bisa
mengakibatkan magot kecil kabur meninggalkan media
pakan atau terjebak dan mati.

Satu ekor lalat betina BSF normal dapat
menghasilkan telur dengan kisaran 185-1235 telur. Telur
BSF melewati masa inkubasi selama 72 jam atau 3 hari.
Suhu ideal untuk telur lalat yaitu 27°C dengan
kelembaban relatif 60% atau lebih. Perbedaan waktu
perkembangan tersebut diduga disebabkan oleh faktor
suhu dan kelembaban udara, karena suhu lingkungan
dan kelembaban berkorelasi negatif dengan waktu
inkubasi telur atau perkembangan embrio.

Telur maggot berbentuk oval, berwarna putih
dan berukuran 1 mm dan bisa mengelompok sebanyak
75-150 telur setiap kelompoknya (Populasi ez al. 2017).
Telur maggot dipanen dari wadah kayu (egis). Pada

umumnya, telur-telur tersebut menetas setelah satu

30|M<Jggot: Teknik Budidaya & Pemanfaatannya



hingga dua hari. Larva yang baru menetas, yang
berukuran hanya beberapa millimeter, segera mencari
makan dan memakan sampah organik di sekitarnya.
Larva akan memakan bahan organik yang membusuk
tersebut dengan rakus, sehingga ukuran tubuhnya yang
awalnya hanya beberapa milimeter itu akan bertambah
panjangnya menjadi 2,5 cm dan lebarnya 0,5 cm,
sedangkan warnanya menjadi agak krem. Pada kondisi
optimal dengan kualitas dan kuantitas makanan yang
ideal, pertumbuhan larva akan berlangsung selama 12-13
hari. Waktu dari telur hingga prapupa berkisar dari 22-
24 hari pada suhu 27°C. Dalam budidaya maggot, telur
maggot yang telah menetas menjadi baby maggot
berumur 7 hari dengan ukuran sekitar 3 cm sudah bisa
dipindahkan dari wadah penetasan kedalam biopond.

2. Larva

Pada kondisi optimal dengan kualitas dan
kuantitas makanan yang ideal, pertumbuhan larva akan
berlangsung  selama  12-13  hari. Pada  tahap
perkembangan larva inilah mereka menyimpan cadangan
lemak dan protein hingga cukup bagi mereka untuk
berpupa sampai menjadi lalat, kemudian menemukan
pasangan, kawin, dan bertelur (bagi betina) sebelum
akhirnya mati. Selama fase larva, maggot akan terus
makan hingga mendekati fase prepupa, selama fase
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prepupa tidak makan dan akan meninggalkan sumber
makanan.

Larva dapat mengkonsumsi makanan 1,5 sampai
2x berat tubuhnya selama 24 jam, akan tetapi jika
pemberian pakan tidak tepat atau berlebihan maka akan
mengakibatkan media menjadi becek dan bau, yang
dimana bisa mengakibatkan magot kabur atau mati.
Karena itu pemberian pakan yang tepat adalah dalam 1
hari maggot diberikan pakan sesuai dengan bobot total
magot dalam biopond. Jika bobot maggot total 1 kg
maka pakan yang diberikan dalam 1 hari sebanyak 1 kg,
dan pemberian pakan dilakukan 2x sehari yaitu pagi dan
sore. Jika nafsu makan magot berkurang maka pakan
yang diberikan dapat dikurangi, karena pakan yang
diberikan harus dipastikan habis dalam 1 hari, jika pakan
yang  diberikan  berlebihan akan menimbulkan
pembusukan pada pakan yang diberikan dan akan
berbau tentunya.

3. Prepupa

Tahapan prepupa adalah tahapan ketika tidak lagi
dilakukan aktivitas makan, maka ada kecenderungan
ketika hendak memulai inisiasi pupa, bobot tubuh
prepupa menjadi sedikit berkurang. Warna tubuh
prepupa sudah mulai berubah dari putih kekuningan
menjadi coklat kehitaman. Di fase prepupa maggot
beurbah warna menjadi hitam. Maggot juga akan keluar
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dari media yang basa dan mencari tempat yang kering
untuk proses menjadi pupa. Selama dari proses prepupa
ke pupa hanya mebutuhkan waktu selama 7 hari.

Setelah satu minggu akan terjadi perubahan dimana
larva akan mengalami perubahan warna kulit menjadi
warna coklat yang selanjutnya pada hari ke-19 prapupa
terbentuk. Maggot menuju tahap prepupa 14 hari, lalu
tiga hari setelahnya akan menjadi pupa kemudian
bertansformasi menjadi lalat dewasa yang bertahan
selama 3 hari dan akan mati jika telah kawin. Perubahan
prepupa terjadi setelah melewati tahap larva. Perubahan
prepupa sangat dipengaruhi pada tahap larva tersebut
mengkonsumsi substrat dan kandungan nutrien substrat
tersebut. Prepupa akan mengalami tahap perubahan,
pada tahap perubahan ini, larva akan berkulit putih
kurang lebih selama 12 hari.

4. Pupa

Pupasi merupakan proses transformasi dari pupa
menjadi lalat. Tahap pupasi dimulai saat prapupa
menemukan tempat yang cocok untuk berhenti
beraktivitas dan menjadi kaku. Prapupa akan
meninggalkan media dan berpindah ketempat yang
cenderung lebih kering, karena akan ada proses
pergantian kulit. Setelah berganti kulit sampai beberapa
kali, selanjutnya larva akan menjadi pupa. Larva- larva
bermigrasi mencari tempat yang gelap untuk berubah
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menjadi pupa. Pupa lalat memiliki struktur tubuh yang
mirip dengan kokon pada kupu-kupu yaitu berbentuk
lonjong. Pupa pada lalat mengeras, berwarna kecoklatan
atau kemerahan, disebut dengan cangkang atau kokon.
Setelah 10 hari berjalan, pupa yang telah diletakkan di
wadah maggot sudah bisa dipanen.

Selama fase prapupa maggot tidak makan dan akan
meninggalkan sumber makanan, selanjutnya akan
mencari tempat untuk bernaung dan akan terjadi
penurunan massa larva dan beberapa larva sudah
menjadi pupa. Hal ini terjadi karena larva mengurangi
waktu makan di pagi hari dan hanya menyimpan
cadangan makanan pada proses metamorfosis menjadi
lalat. Lambatnya pertumbuhan disebabkan karena
kondisi yang kurang ideal dan prapupa yang tidak
menjadi pupa hingga lalat dikarenakan habisnya
cadangan nutrisi karena terlalu stress dan banyak

bergerak untuk mencari tempat yang ideal .

5. Black Soldier Fly Dewasa (Induk)

Fase dewasa/lalat merupakan fase untuk aktivitas
perkembangbiakan serangga. Lalat dalam tahap ini tidak
memerlukan makanan limbah organik lagi, tetapi hanya
membutuhkan air. Air yang dibutuhkan hanyalah uatuk
bereproduksi. Saat bertransformasi dari /pra-pupa,
struktur mulutnya berubah menjadi struktur yang
bentuknya seperti kait dan warnanya menjadi cokelat tua
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hinga abu-abu arang. Mulut berbentuk kait ini
memudahkannya untuk keluar dan berpindah dari
sumber makanannya ke lingkungan baru yang kering,
bertekstur seperti humus, teduh, dan terlindung, yang
aman. Pada tempat inilah pupa menjadi imago (prepupa
yang baru menetas) dan kemudian terbang menjadi lalat
BSF berwarna hitam dengan bagian segmen basal
abdomen berwarna transparan (wasp waisf) sekilas
memiliki bentuk abdomen yang sama dengan lebah.
Panjang lalat berkisar antara 15-20 mm dan mempunyai
waktu hidup lima sampai delapan hari. Lalat dewasa
tidak memiliki bagian mulut yang fungsional karena lalat
dewasa hanya beraktivitas untuk kawin dan bereproduksi
sepanjang  hidupnya. Pada waktu lalat dewasa
berkembang dari pupa, kondisi sayap dalam keadaan
terlipat kemudian mulai mengembang sempurna hingga
menutupi bagian torak. Berdasarkan jenis kelaminnya,
lalat betina umumnya memiliki daya tahan hidup yang
lebih pendek dibandingkan dengan lalat jantan.

Suhu optimum bagi BSF untuk bertelur secara
alami di alam adalah sekitar 27,5-37,5°C sedang di
penangkaran terjadi pada suhu lebih dari 24,4°C.
Kelembaban udara optimum yang baik untuk BSF
betina dapat bertelur adalah antara 30-90%. Hal ini
dikarenakan BSF bersifat sangat mudah /dehidrasi,
sehingga dibutuhkan kelembaban udara yang cukup.
Namun dengan tersedianya pasokan air pada sangkar
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penangkaran agar BSF dapat minum, kelembaban udara
yang dapat ditolerir pada kondisi kurang lebih 20%.
Persentase tingkat keberhasilan hidup pupa menjadi
imago secara umum masih tergolong cukup tinggi
(>80%). Lalat jantan ketika sudah kawin dia akan mati
atau menjadi bangkai, lalat betina setelah bertelur dia
juga akan mati atau menjadi bangkai.

Lalat BSF yang sudah menjadi induk dan siap
melakukan perkawinan memiliki tanda-tanda yang
menunjukkan bahwasannya induk sudah siap melakukan
perkawinan. Indukan lalat betina memiliki ukuran tubuh
lebih besar dengan ukuran sayap lebih lebar, hal ini
menunjukkan bahwasannya induk lalat cenderung lebih
subur dibandingkan dengan lalat yang bertubuh dan
sayap kecil. Tubuh jantan warna abdomennya lebih
coklat sedangkan betina seluruhnya berwarna biruhitam.
Induk lalat betina juga mengeluarkan dua cabang
dibagian ujung ckor, yang menandakan bahwa lalat
betina sudah bisa untuk bertelur. Pada induk lalat jantan
biasanya memiliki ujung ekor yang hanya terdiri dari satu
cabang dan induk lalat jantan memiliki ukuran yang lebih
kecil dibandingkan betina.

Jika BSF masih dalam tahap prepupa, sebaiknya
tetap ditempatkan di luar kandang dan ditunggu sampai
menjadi pupa. Setelah mencapai tahap pupa, barulah
dimasukkan ke kandang. Hal ini dilakukan supaya
prepupa tidak terlalu lama berada di dalam kandang dan
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menjadikan kandang lalat semakin padat. Lalat betina
hanya kawin dan bertelur sekali selama masa hidupnya,
lalat jantan dan betina akan memasuki kandang gelap
menuju kandang kawin untuk melangsungkan

perkawinan di dandang cinta.

D.Pakan Maggot

Pada proses budidaya maggot, pembudidaya bisa
menggunakan limbah resto, limbah buah serta bungkil
sawit. Selain dimanfaatkan sebagai pakan, hal tersebut
bisa mengurangi adanya limbah organik hasil dari

kegiatan manusia.

1. Limbah Resto

Untuk pengolahan limbah resto, limbah ini tidak
langsung diberikan ke maggot melainkan harus diolah
terlebih dahulu, yaitu dengan mencampurkan limbah
resto dengan air limbah kedelai, dengan cara
memasukan limbah testo dan air limbah kedelai
kedalam ember atau tong, setelah itu aduk menjadi satu
sampai semuanya tercampur, air limbah kedelai disini
berfungsi sebagai penambahan nutrisi pakan yang akan
diberikan pada maggot. Setelah pakan selesai diaduk
dan tercampur merata pakan langsung diberikan pada
magot dengan menebar langsung dis biofon
pembesaran. Pakan yang diberikan secukupnya agar
media tidak terlalu becek dan bau.
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2. Limbah Buah

Nutrisi yang didapat pada limbah buah dapat
memenuhi kebutuhan pakan maggot BSF, sehingga
limbah buah dapat di gunakan sebagai pakan untuk
budidaya maggot. Limbah buah banyak ditemui di
pedangan buah kaki lima pinggir jalan atau pasar, untuk
pengambilan limbah ini biasanya dilakukan setiap pagi.
Limbah ini seperti buah salak, buah jeruk, pepaya
semangka. Sebelum diberikan ke maggot limbah ini
perlu diolah terlebih dahulu yaitu dengan cara, jika
limbah buah salak dan jeruk maka harus dikupas
kulitnya terlebih dahulu, setelah itu buah-buahan ini
dicampur menjadi satu dan ditebar pada biofon maggot.

3. Limbah Bungkil Sawit

Limbah ini sering didapat dari pabrik pembuat
minyak kelapa sawit. Bungkil kelapa sawit bisa menjadi
pakan dan media bagi maggot. Untuk pengolahan
bungkil ini agar bisa menjadi pakan yaitu dengan
mencampurkan limbah dan air kedelai menjadi satu,
setelah tercampur rata, pakan ini siap diberikan ke
maggot di biopond.

E.Panen

Pada kegiatan budidaya maggot, panen merupakan
tahapan dimana mengambil sebagian atau seluruh yang
dibudiayakan sesuai dengan permintaan pelanggan. Ada
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3 tahapan yang bisa dilakukan ketika budidaya maggot
yaitu panen telur, panen larva dan panen pupa.

1. Panen Telur

Setelah induk lalat BSF melakukan perkawinan
maka akan ada telur yang dihasilkan. Telur-telur yang ada
di egis bisa dipanen dengan cara membuka egis secara
perlahan serta lepaskan telur dari egis, kemudian
kumpulkan menjadi satu di suatu tempat secara hati-hati,
hal ini menghindari adanya cacat atau kerusakan pada

telur maggot.

2. Panen Larva

Pemanen dilakukan dengan cara memisahkan larva
dari residu. Pemanenan larva dilakukan pada hari ke-17
dimana maggot berada pada masa larva dewasa, pada
masa ini maggot sudah bisa dijadikan sebagai pakan
ternak. Hal ini dapat dilakukan dengan menggunakan
pengayak manual. Dengan frekuensi pengayakan yang
lebih tinggi, ukuran mesh saringan bisa lebih besar. Hal
ini karena larva kesulitan untuk memposisikan diri dan
tidak dapat merangkak melalui jaring saat frekuensi
getaran tinggi. Apabila hasil panen maggot dalam jumlah
banyak, maka maggot bisa disimpan didalam frezzeratau
dikeringkan dan diolah kembali dalam bentuk pakan
pellet.
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Pemanean dilakukan dengan menggunakan manual,
dimana maggot diayak menggunakan saringan. Maggot
dimasukkan kedalam saringan, kemudian goyangkan
secara perlahan sampai media pemeliharaan dan larva
terpisah. Secara perlahan media larva akan turun
kebawah akibat dari saringan yang digoyangkan, dimana
media akan turun kebawah dan larva akan menetap
diatas ayakan. Dimana hal ini bertujuan untuk
memisahkan maggot dengan media pemeliharaannya.
Selain itu, pemanenan juga bisa dilakukan dengan
dengan cara maggot dipisahkan terlebih dahulu dari
media hidup dengan cara menyiram air kedalam wadah
yang berisi maggot. Maggot akan terpisah dari media
hidup dan maggot bisa di ambil untuk ditimbang
(Populasi ez al. 2017) . Puncak populasi ditentukan
dengan melihat kepadatan maggot di dalam wadah
budidaya pada sore hari, dimana seluruh permukaan
wadah sudah dipenuhi oleh maggot. Maggot perlu
dipisahkan dan dibersihkan dari sisa media tumbuhnya.
Tahapannya yaitu mencampur media tumbuh dengan air,
kemudian maggot diambil menggunakan saringan.
Persiapan alat-alat yang dibutuhkan meliputi timbangan
dan saringan. Selanjutnya, dilakukan pemisahan antara
residu pakan dengan maggot. Setelah itu, residutdan
maggot ditimbang untuk mengetahui berapa berat yang
diperoleh. Jika maggot sudah ada yang berubah menjadi
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prepupa, dipisahkan prepupa tersebut dan ditimbang.
Penimbangan maggot dapat dilihat pada Gambar 11.

Gambar 11. Penimbangan Maggot
Sumber : Dokumentasi pribadi

3. Panen Pupa

Ketika maggot sudah memasuki fase prapupa
maka fase selanjutnya adalah pupa. Pada fase ini pupa
akan berpindah secara sendiri meninggalkan media yang
basah dan berpindah ke media yang kering. Panen bisa
dilakukan dengan memberikan jalan menuju ke
penampungan  pupa. Jalan pupa bisa dibuat
menggunakan selang mesin cuci yang di sambungkan
dengan toples yang akan digunakan sebagai
penampungan pupa. Pupa akan memasuki selang‘dan
berjalan menuju toples untuk berpindah, karena pada
fase ini pupa sudah tidak membutuhkan makan lagi.
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F. Produksi Tepung Maggot

Tingginya harga sumber protein bagi itkan menjadi
hal yang harus diperhatikan bagi pra pembudidaya,
karena biaya pakan merupakan komponen terbesar
dalam kegiatan budidaya yaitu 50 — 70 %. Sumber
protein hewani pakan ikan umumnya berasal dari tepung
ikan, seiring berjalannnya waktu ketersediaan tepung
ikan semakin terbatas dan harganya kian meningkat.
Untuk itu, perlu dilakukan alternatif pengganti dari
sumber protein hewani yang mudah didapat,
ketersediaannya mencukupi, serta protein yang
dikandung cukup tingga dan harga relatif terjangkau.
Salah satu alternatif yang bisa digunakan untuk
menggantikan tepung ikan yaitu tepung maggot.

Rangkaian proses pembuatan tepung maggot BSF
beberapa  diantaranya adalah  pengukusan dan
pengeringan. Pengukusan merupakan salah satu metode
pemasakan yang disarankan pada bahan dengan tinggi
kandungan lemak sebab tidak meningkatkan kandungan
lemak ketika proses pemasakan terjadi. Penurunan
kandungan lemak pada proses pengukusan bahan dapat
terjadi karena hilangnya cairan jaringan selama proses
pengukusan  berlangsung. Panas pada  proses
pengukusan dapat mempercepat gerakan molekul lemak.
Hal itu dapat mempermudah lemak keluar sebab jarak

antara molekul lemak bertambah besar.
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Proses pengeringan maggot bisa dilakukan dengan
menggunakan oven pada suhu 60 °C. Jika dilakukan
proses pengukusan maka waktu yang efektif adalah 10
menit, dengan dilakukannya proses pengeringan ataupun
pengukusan, maka protein yang dihailkan adalah 34,76%.
Cara ini adalah cara yang paling efektif untuk
mendapatkanprotein  yang tinggi setelah  proses
pengeringan. Tingginya protein yang dihasilkan karena
protein yang terdenaturasi lebih sedikit. Pengukusan
maggot yang singkat dengan suhu pengeringan yang
rendah menyebabkan protein yang dihasilkan tetap
tinggl.

Setelah dilakukan pengukusan dan pengeringan
maka tahap selanjutnya adalah penggilingan maggot
kering, maggot yang sudah kering digiling dengan mesin
penggiling dan diayak hingga didapat tepung yang halus
dengan ukuran tepung yang dihasilkan 100 mesh (dalam
1 inchi terdapat 100 lubang).
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BAB IV
PEMANFAATAN MAGGOT

Maggot memiliki banyak manfaat antara lain
sebagai pakan ternak, pupuk organik, pengolahan limbah,
industri kosmetik dan farmasi serta dapat digunakan
dalam produksi biofeul. Maggot sering digunakan
sebagai pakan ternak, terutama untuk unggas, ikan, dan
reptil  karena kandungan protein yang tinggi
membuatnya  ideal untuk  pertumbuhan  dan
perkembangan hewan ternak. Maggot dan limbahnya
juga dapat diolah menjadi pupuk organik yang kaya
nutrisi untuk tanaman sehingga dapat membantu
memperbaiki  struktur tanah dan meningkatkan
kesuburan. Selain itu, maggot dapat digunakan untuk
mengolah limbah organik karena mampu memakan dan
menguraitkan limbah organik, sehingga membantu
mengurangi volume limbah dan mengurangi dampak
lingkungan. Ekstrak dari maggot dapat digunakan dalam
beberapa produk kosmetik dan farmasi karena
kandungan antibakteri dan penyembuhannya. Maggot
juga dapat diolah untuk menghasilkan biofuel. Lemak
yang diekstraksi dari maggot dapat diubah menjadi
biodiesel.
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A. Kandungan Nutrisi Maggot

Pemanfaatan maggot tidak tetlepas dari kandungan
nutrisinya sehingga maggot menunjukkan potensinya
sebagai sumber pakan alternatif yang berkelanjutan serta
sebagai solusi pengolahan limbah yang efisien.
Pengamatan kandungan nutrisi pada maggot dengan
melakukan analisis kadar air, kadar abu, kadar lemak
protein, dan karbohidrat yang terkandung dalam maggot.
Adapun metode uji yang digunakan dalam analisis kadar
air dan abu menggunakan metode pengovenan, kadar
lemak yaitu menggunakan metode uji sokhlet, uji kadar
protein menggunakan metode kjedahl dan uji kadar
karbohidrat menggunakan metode by different (Azir,
2017).

Maggot memiliki kandungan nutrisi yang tinggi
mencakup protein, lemak, serat, mineral dan vitamin.
Maggot kaya akan protein, dengan kandungan protein
yang tinggi dapat digunakan untuk pertumbuhan dan
perbaikan jaringan tubuh. Kandungan lemak yang
signifikan pada maggot termasuk asam lemak esensial
yang penting untuk kesehatan. Selain itu, maggot
memiliki kandungan serat yang membantu pencernaan,
terutama jika digunakan sebagai pakan ternak. Maggot
mengandung berbagai mineral penting seperti kalsium,
fosfor, magnesium, dan zat besi yang penting untuk
fungsi tubuh. Beberapa vitamin yang terkandung dalam
maggot terutama vitamin B berperan dalam berbagai
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proses metabolisme. Kandungan nutrisi maggot berbeda

sesuai dengan umur maggot (Tabel 1.)

Tabel 1. Kandungan Nutrisi Maggot Menurut Umur

Umur Kadar ( %)

( Hari ) Bahan Protein Lemak Abu
Kering  Kasar Kasar kasar

5 26,61 61,42 13,37 11,03

10 37,66 44,44 14,60 8, 62

15 37,94 44,01 19,61 7,65

20 39,20 42,07 23,94 11,36

25 39,97 45,87 27,50 9,91

Sumber : Rachmawati ¢z al., (2070)

Maggot merupakan salah satu sumber protein
hewani tinggi karena mengandung kisaran protein 30-
45%. Berdasarkan hasil proksimat maggot yang telah
dilakukan, maggot yang dikultur dengan menggunakan
bungkil kelapa sawit terfermentasi memiliki kandungan
protein 38,32 %. Kandungan protein yang relatif tinggi
ini sangat potensial sebagai pakan tambahan untuk
pembesaran ikan konsumsi. Maggot juga mengandung
antimikroba dan anti jamur, sehingga apabila dikonsumsi
oleh ikan akan tahan terhadap penyakit yang disebabkan
oleh bakteria dan jamur (Indarmawan, 2014). Selain itu
maggot memiliki organ penyimpanan yang disebut
trophocytes  yang  berfungsi untuk menyimpan
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kandungan nutrient yang terdapat pada media kultur
yang dimakannya.

Tepung kedelai (sumber protein nabati) dan
tepung ikan (sumber protein hewani) merupakan bahan
utama dalam pembuatan pakan ternak. Maggot memiliki
kandungan nutrisi yang tinggi dan sebanding dengan
tepung kedelai dan tepung ikan. Kandungan protein
maggot lebih rendah jika dibandingan dengan tepung
kedelai dan tepung ikan. Namun, kandungan lemak
maggot lebih tinggi daripada tepung kedelai dan tepung
ikan. Maggot mengandung abu lebih tinggi dari tepung
kedelai, namun lebih rendah jika dibandingkan dengan
tepung ikan. Kandungan serat maggot yang lebih tinggi
daripada tepung kedelai dan tepung ikan. Maggot
mengandung kitin yang tingei dan tidak ditemui pada
tepung kedelai maupun tepung ikan. Bahan aktif kitin
adalah kitosan, yang merupakan polisakarida penting
selain selulosa. Kitin dianggap sebagai serat yang tidak
dapat dicerna, tetapi dapat meningkatkan fungsi
kekebalan hewan. Kandungan nutrisi maggot disajikan
pada Tabel 2.
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Tabel 2. Nilai nutrisi maggot (g/kg berat kering)

Jenis Maggot Tepung Tepung

Kedelai Ikan
Protein 4147 4945 675,3
Lemak 353,2 14 103,6
Serat 95,4 74,3 2,6
Abu 82,4 71,9 1715

Kitin 61,7 ; ;

Sumber: Lu ez al., 2022

Maggot memiliki profil asam amino yang kaya,
oleh karena itu dianggap sebagai sumber protein yang
lebih berkelanjutan dibandingkan dengan tepung kedelai
atau tepung ikan. Asam amino esensial yang paling
banyak ditemukan pada maggot adalah leusin, lisin, dan
valin. Kandungan tiga asam amino ini lebih tinggi
dibandingkan dengan tepung kedelai, bahkan kandungan
valin lebih tinggi dibandingkan dengan tepung ikan.
Asam amino esensial yang paling sedikit adalah metionin
dan triptofan, yang sebanding dengan tepung kedelai dan
jauh lebih rendah dibandingkan dengan tepung ikan.
Kandungan histidin dan kandungan isoleusin, yang
sedikit lebih tinggi dibandingkan dengan tepung kedelai
dan tepung ikan. Kandungan fenilalanin dan kandungan
treonin yang pada dasarnya sama dengan tepung kedelai
dan tepung ikan. Kandungan arginin lebih rendah
dibandingkan dengan tepung kedelai dan tepung ikan.

Komposisi asam amino essensial dan komposisi asam
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amino non-essensial maggot dijadikan masing — masing
pada Tabel 3 dan Tabel 4.

Kandungan asam lemak maggot ditunjukkan
dalam Tabel 5. Asam lemak jenuh (saturated fatty acid,
SFA) yang paling banyak adalah asam laurat (C12:0),
asam miristat (C14:0), asam palmitat (C16:0), dan asam
stearat (C18:0). Kandungan asam lemak tak jenuh
tunggal (monounsaturated fatty acid, MUFA) tertinggi
adalah asam oleat (c9C18:1), asam palmitoleat (C16:1),
asam linoleat (C18:2n6), dan asam linolenat (C18:3n3).

Maggot kaya akan mineral yang penting bagi tubuh
dan akan sangat bermanfaat bila digunakan sebagai
pakan ternak. Kandungan mineral dalam maggot antara
lain yaitu Kalsium (Ca), Tembaga (Cu), Besi (Fe),
Magnesium (Mg), Mangan (Mn), Fosfor (P), Kalium (K),
Natrium (Na) dan Seng (Zn). Kandungan mineral dalam
maggot dijasikan pada Tabel 6.
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Tabel 3. Komposisi asam amino essensial maggot
(g/kg berat kering)

Jenis Maggot Tcpung Tepung

Kedelai Ikan
Arginin 31,3 35,7 41,0
Histidin 21,1 14,2 15,4
Isoleusin 28,0 22,1 27,3
Leusin 44.6 38,6 47,7
Lisin 38,8 31,1 48,7
Metionin 9,1 6,8 18,5
Fenilalanin 33,0 25,5 26,4
Treonin 26,7 19,8 27,5
Triptofan 5,8 6,6 6,7
Valin 40,1 21,7 327

Sumber: Lu e al., 2022

Tabel 4. Komposisi asam amino non-essensial maggot

(g/kg berat kering)
Jenis Maggot Tepung  Tepung
Kedelai Ikan
Alanine 44,6 21,6 41,9
Aspartic acid 56,0 55,0 57,7
Cysteine 3,7 7,7 6,5
Glycine 35,3 21,3 50,3
Glutamic acid 71,2 88,6 84,1
Proline 38,9 27,4 30,8
Serine 26,4 241 259
Tyrosine 53,7 15,5 20,1

Sumber: Lu e al., 2022
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Tabel 5. Kandungan asam lemak maggot

(g/kg berat kering)
Jenis Kisaran Rata - rata

Decanoic acid (C10:0) 8,6 —20,3 13,0
Lauric acid (C12:0) 75— 575,6 4188
Myristic acid (C14:0) 23 -98,7 71,9
Pentadecanoic acid (C15:0) 1,3-1438 489
Palmitic acid (C16:0) 10,3 - 192 1233
Stearic acid (C18:0) 9,8-69 253
Saturated fatty acid (SFA) 362 —782,9 668,1
Palmitoleic acid (C16:1) 10,3 - 192 21,9
Oleic acid (C18:1) 79,7 - 266 129,9
Monounsaturated fatty acid (MUFA) 85,5 - 287 160,2
Linoleic acid (C18:2n6) 38 - 314 129,1
n-6 Polyunsaturated fatty acid 80 - 314 143,7
(PUFA)

Linolenic acid (C18:3n-3) 9,8 — 36,0 16,6
n-3 PUFA 9,8 - 36 17,15
MUFA / SFA, % 15,3 -79,3 28,9
n-3 PUFA/n-6 PUFA, % 8,5-179 12,4

Sumber: Lu e al., 2022

Tabel 6. Kandungan mineral maggot (g/kg berat kering)

Jenis Kisaran Rata - rata
Kalcium (Ca) 1,2 —357 17,3
Tembaga (Cu) 0,1 -15,0 5,4
Besi (Fe) 0,1 -191 66,4
Magnesium (Mg) 1,0 -3,5 2,6
Mangan (Mn) 0,2 -166 49
Fosfor (P) 1,0 - 10,3 6,1
Kalium (K) 1,7-15,4 8,7
Natrium (Na) 0,7-15,6 5,3
Seng (Zn) 0,7 - 103 40,7

Sumbert: Lu e al., 2022
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B. Maggot sebagai Pakan Alami

Maggot mulai dikembangkan sebagai pakan
alternative bagi ikan karena kandungan proteinnya yang
tinggi. Selain kandungan nutrisi yang cukup tinggi,
maggot dapat diproduksi dengan cara yang mudah dan
sederhana yakni dengan memanfaatkan sampah organik
schingga  ketersediaannya  berkelanjutan.  Maggot
memenuhi yarat sebagai bahan yang dapat dijadikan
bahan baku pakan seperti tidak berbahaya bagi hewan
ternak, tersedia sepanjang waktu, mengandung nutrisi
sesuai dengan kebutuhan hewan ternak, dan bahan
tersebut tidak berkompetisi dengan kebutuhan manusia.
Pemberian maggot pada hewan ternak terbukti dapat
meningkatkan produktivitasnya.

Penggunaan maggot sebagai pakan dalam budidaya
ikan telah dikembangkan sebagai solusi dari mahalnya
sumber protein dalam pakan ikan. Penggunaan maggot
sebagai pakan ikan sangat mudah diterapkan dan tidak
sama dengan pakan pabrik yang memerlukan formulasi
pakan yang cukup rumit dan biaya yang mahal. Hal ini
tentunya akan memudahkan para pembudidaya ikan
untuk memproduksi pakan secara mandiri sehingga
otomatis akan membuat biaya produksi dapat ditekan
tanpa mempengaruhi pertumbuhan ikan.

Maggot dapat dijadikan sebagai pakan alami bagi
ikan artinya maggot secara langsung diberikan pada ikan
tanpa diolah menjadi bahan baku turunan lainnya seperti
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tepung ikan. Pakan alami maggot dapat diberikan dalam
kondisi segar atau telah dikeringkan. Beberapa peneliti
telah melaporkan penggunaan maggot sebagai pakan
alami pengganti pakan pellet ikan dengan mengurangi
persentasi jumlah pakan pellet dan digantikan dengan
pakan maggot. Telaumbanua e# al. (2022) melaporkan
pemberian pakan campuran pellet dan maggot dengan
persentase pellet 70% dan maggot 30% menunjukkan
pengaruh yang sangat nyata dalam pertumbuhan berat
dan panjang benih ikan Gurame (Osphronemus gourami)
jika dibandingkan dengan benih ikan yang hanya
diberikan pakan pellet saja. Selain itu penggunaan
maggot sebagai pakan pengganti pakan pellet tidak
memberikan pengaruh yang nyata bagi kululushidupan
(survival rate) ikan (Tabel 7).

Tabel 7. Perbandingan pertumbuhan dan survival rate benih
ikan Gurame dengan pakan alami maggot

Pakan Pakan pellet

Parameter pellet 70% +
(100%) Maggot 30%
Berat mutlak (g) 3,08 6,63
Panjang mutlak (cm) 1,03 1,61
Survival rate 65 80

Sumber: Telaumbanua ¢z a/., 2022
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Selain penggunaan maggot pada ikan Gurame,
pemberian kombinasi pakan buatan (pellet) 50 % dan
maggot 50 % pada ikan Nila (Oreochromis niloticus)
memberikan hasil sintasan (s#rvival rate), pertumbuhan,
konversi pakan (feed conversion ratio, FCR) dan efisiensi
pakan yang baik (Murni, 2013). Hasil analisis ragam
efisiensi pakan benih ikan Nila menunjukkan bahwa nilai
efisiensi pakan dengan kombinasi pakan pellet dan
maggot pada perbandingan 50%:50% lebih baik dari
pada pemberian pakan pellet sebanyak 25% dan 75%.
Pemberian pakan maggot sebanyak 50% mampu
menghasilkan FCR  yaitu 1,63 artinya untuk
menghasilkan daging ikan 1 kg membutuhkan 1,63 kg,
pakan. Nilai ini lebih rendah jika dibandingkan dengan
penggunaan maggot 25% maupun 75%. Selain terkait
dengan efisiensi pakan dan konversi pakan, penggunaan
kombinasi pakan pellet dan maggot pada perbandingan
1:1 juga menunjukkan pertumbuhan mutlak dan
pertumbuhan relatif yang lebih baik pada ikan Nila
(Tabel 8).

54|Maggot: Teknik Budidaya & Pemanfaatannya



Tabel 8. Pertumbuhan, survival rate, dan FCR ikan Nila
dengan pakan alami maggot

Pakan Pakan
pellet Pakan pellet
elle elle
]1 0
Parameter 750, + Peletd0% oo
+ Maggot
Maggot 50, Maggot
25% ° 75%
h
Pertumbuhan 12,15 17.68 11,09
mutlak (g)
Panjang relatif (%) 30,38 4421 27,73
Survival rate 100 100 100
Konversi  pakan
1,96 1,63 1,98
ECR) bl bl bl

Sumber: Murni, 2013

Penggunaan pakan kombinasi pellet dan maggot
pada ikan Nila juga dilakukan oleh Al Qausar ez a/. (2023).
Ikan Nila yang diberikan pakan pellet dan maggot
dengan perbandingan 50%:50% menghasilkan nilai
tertingei dan berbeda nyata dengan pemberian maggot
pada persentase 40%, 60% maupun tanpa pemberian
pakan maggot (100% pakan pellet) pada parameter
pertumbuhan panjang, pertumbuhan bobot dan laju
pertumbuhan spesifik. Selain itu ikan Nila yang diberi
pakan 50% maggot menunjukkan nilai efisiensi pakan
yang lebih baik dari ikan yang hanya diberi pakan pellet.
Penggunaan pakan maggot pada ikan Nila tidak
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mempengaruhi sintasan selama proses budidaya (Tabel
9).

Maggot juga dapat digunakan sebagai pengganti
pakan pellet pada budidaya udang vaname (Litopenacens
vannamei). He et al. (2022), melaporkan mengganti hingga
50% pakan pellet dengan maggot segar dapat menjadi
strategi yang layak untuk budidaya udang vaname,
dengan mempertimbangkan performa pertumbuhan,
aktivitas enzim pencernaan, histologi usus, dan aktivitas
enzim antioksidan. Namun, penggantian yang lebih
tinggi dari 50% dapat merusak kesehatan usus dan
membatasi tingkat penggantian tepung ikan. Tingkat
kelangsungan hidup (swrvival rate, SR), berat badan akhir
(final body weight, FBW), dan kenaikan berat badan (wezght
gain, WG) menurun seiring peningkatan proporsi
pemberian pakan maggot segar. Udang dengan 25%
maggot menunjukkan hasil terbaik, sementara udang
dengan 100% maggot menunjukkan hasil terburuk
(Tabel 10).
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Tabel 9. Perbandingan pertumbuhan dan survival rate ikan
Nila dengan pakan alami maggot

Persentasi Pakan Maggot!

P t
arameter Y 5 C 5
3,160 3,500 2,960 1,960
Pertumbuhan N 4 N N

panjang (em) o oo 0000 01500 0,057

3910 4400 3280 1,970

Pertumbuhan + + + +
bobot (¢) 0,130c  0,111¢  0,245>  0,032a
Laju 3200 3780 3,010 2300
pertl'lf{rllibuhan + + + +
spesifi
S/ basi 0,036c  0,017¢  0,047> 0,026
83330 81,000 76,670 82,330
Sintasan (%) + * + +
35120 1,732: 35120 5033
Efisiensi 75670 77,670 70,330 69,000
pakan T T x x
(%o/hati) 1,5200  2,082b + 0,577+ 1,004

U A: pakan maggot 40% + pellet 60%; B: pakan maggot
50% + pellet 50%; C: pakan maggot 60% + pellet 40%;
D: pakan pellet 100%.

Sumber: Al Qausar ¢7 al., 2023
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Tabel 10. Perbandingan pertumbuhan udang Vaname
dengan pakan alami maggot

Persentasi Pakan Maggot!

Parameter A B C D E
Berat 0,22 0,22 0,22 0,22 0,22
badan awal + + + + +
(2 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02
Berat 576 6,44 473 3.41 2,93
badan akhir + + + + +
() 0,98 0,54= (0,872  (0,52b  (,35¢
Kenikan 2516, 2826, 2049,7 1447, 1229,
berat badan 67+ 26=* 5%+ 98 £ 80 =%
%) 4441 2449 39474 2344 1596
9a 5a ab 3b 1e
Kelangsung 55,33 62,67 51,33 44,67 206,67
an hidup + + + * +
(%) 0,94b 2492 249>  2.49c () 94d

I A: maggot 0%; B: maggot 25%; C: maggot 50%; D:
maggot 75%; E: maggot 100%.
Sumber: He ¢# al., 2022

C.Maggot sebagai Bahan Baku Pakan Buatan

Para pembudidaya ikan biasanya memberikan
makan ikan menggunakan pellet ikan. Namun, dengan
meningkatnya harga pellet ikan di pasaran sebagai akibat
dari tingginya bahan baku pakan, sehingga membuat
pembudidaya harus mencari alternatif lain untuk
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menekan biaya produksi. Meningkatnya harga pellet
tidak terlepas dari semakin tingginya harga tepung ikan
sebagai sumber protein utama dalam pembuatan pellet
ikan (Scabra ez al. 2022). Selain itu, dengan meningkatnya
permintaan tepung ikan di pasaran mengakibatkan
kesulitan dan persaingan bahan baku. Keberadaan
maggot diharapkan bisa menjadi alternatif bagi para
pembudidaya. Maggot bisa dijadikan sebagai pakan bagi
ikan tidak hanya sebagai pakan alami namun produk
turunan maggot seperti tepung maggot dan minyak
maggot dapat digunakan sebagai bahan baku
alternatif/pangganti bahan baku pembuatan pakan
buatan (pellet ikan).

Gambar 12. Produk Turunan Maggot Y
Sumber : Dokumentasi pribadi
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1. Tepung maggot

Tepung maggot adalah salah satu alternatif yang
sedang dikembangkan sebagai pengganti tepung ikan
dalam pakan ikan. Hal ini karena tepung maggot
mengandung protein tinggi dan nutrisi lainnya seperti
lemak sehat, vitamin, dan mineral, mirip dengan
kandungan yang terdapat dalam tepung ikan. Selain itu,
harga tepung maggot dapat lebih murah daripada tepung
ikan, terutama jika proses budidayanya dioptimalkan.
Penelitian penggunaan tepung maggot sebagai alternatif
tepung ikan telah banyak dilakukan oleh para peneliti
dan hasilnya menunjukkan bahwa tepung maggot
berpotensi sebagai pengganti tepung ikan dalam
pembuatan pellet ikan pada jumlah tertentu.

Penggunaan tepung maggot sebagai pengganti
tepung ikan pada udang vaname yang dilakukan oleh
Richardson ez al. (2021), menunjukkan bahwa udang
yang diberi pakan dengan tepung maggot menunjukkan
peningkatan berat badan, rasio konversi pakan (FCR),
dan laju pertumbuhan spesifik (SGR) yang signifikan
dibandingkan dengan udang tanpa penggunaan tepung
maggot. Substitusi tepung maggot pada level 10.5%
memberikan peningkatan tertinggi dalam semua
parameter pertumbuhan. Penggunaan tepung maggot
tidak ada pengaruh signifikan pada ketahanan udang
terhadap stres salinitas. Udang yang diberi pakan tepung
maggot menunjukkan tren peningkatan ' ketahanan
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tethadap penyakit white spot syndrome virus (WSSV),
meskipun tidak signifikan secara statisttk. Namun, tidak
ada perbedaan signifikan dalam ketahanan terhadap
Viibrio parahaemolyticus.

Penelitian lainnya dengan menggunakan tepung
maggot pada level 10 — 30% menunjukkan bahwa udang
yang diberi pakan dengan substitusi tepung maggot
sebagai pengganti tepung ikan sampai dengan 20% tidak
mengakibatkan dampak negatif pada pertumbuhan dan
tingkat kehidupan udang, namun udang yang diberi
pakan dengan 30% tepung maggot mengalami
penurunan performa pertumbuhan dibandingkan
dengan udang yang diberi pakan tanpa substitusi tepung
maggot, tetapi tidak ada perbedaan signifikan dalam
kelangsungan hidup wudang (Chen e al, 2022).
Pertumbuhan udang meluputi kenaikan berat badan
(weight gain, WG), rasio konversi pakan (feed convertion ratio,
FCR), rata — rata pertumbuhan spesifik (specific growth rate,
SGR) dan sintasan  (swrvival rate, SR) dengan
menggunakan berbagai level tepung maggot sebagai
pengganti tepung ikan disajikan pada Tabel 11.

61|Maggot: Teknik Budidaya & Pemanfaatannya



Tabel 11. Pertumbuhan Udang Vaname Dengan
Menggunakan Tepung Maggot

Persentase tepung maggot sebagai pengganti tepung ikan (%)3

Parameter
01 4.5! 7.5! 10.5! 02 102 202 302
0,42 0,57 0,61 0,70 7764  767,9  758,1 698,4
WG (g)! + + + + + + + +
WG (%)? 0,052 0,03>  0,01>  0,03¢ 10,30 25,000 13,512 18,952
c b b b
1,70 1,42 1,31 1,23 1,62 1,60 1,55 1,70
+ + + + * + + +
FCR
0,172 0,07 0,10b 0,125 0,04a>  0,03> 0,002 0,04
b
6,01 6,83 7,08 7,53 4,34 4,32 4,29 4,15
SGR + + + + + + + +
(%/ day) 0,332 0,14> 0,22, 0,18¢ 0,02> 0,058 0,032 0,042
78,7 80,6 80,0 84,5 93,75 96,66 94,16  100,0
SR (% * * * * * * * *
14,6 2,3 8,1 4,3 1,25 3,11 8,2 0,00

sumber: 'Richardson ez a/., 2021; 2Chen et al., 2022.

3Nilai dalam baris yang sama dengan huruf yang berbeda
menunjukkan perbedaan yang signifikan (P < 0,05)
berdasarkan uji Tukey HSD. Tidak adanya huruf
superskrip menunjukkan tidak ada perbedaan yang

signifikan di antara perlakuan.

Tepung maggot dapat digunakan sebagai
pengganti tepung ikan dalam pakan udang, tetapi
diperlukan penyesuaian lebih lanjut pada asam amino
esensial dan rasio asam amino non-esensial/esensial.

Cummins Jr ez al. (2017) melaporkan penggantian tepung
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ikan dengan tepung maggot hingga 20% menunjukkan
hasil yang baik tanpa modifikasi lebih lanjut pada
formulasi pakan ikan. Namun, penggantian di atas 20%
memerlukan penyesuaian nutrisi untuk memastikan
pertumbuhan dan kesehatan optimal. Contoh formulasi
pakan udang menggunakan tepung maggot sebagai
pengganti tepung udang disajikan pada Tabel 12.

Tabel 12. Formulasi pakan udang Vaname dengan
menggunakan tepung maggot (TM)

Persentase (%)

Bahan Baku Control TM10.5
©)
BSF meal 0,0 10,50
Wheat flour 35,25 31,59
Soybean meal 30,50 33,50
Fish meal 15,00 4,50
Poultry by-product meal 7,00 7,00
Sepiolite 1,50 0,60
Fish oil 2,84 2,96
Squid meal 2,50 2,65
Soy lecithin 1,50 1,78
Limestone 0,60 0,80
Vit min premix 0,50 0,50
Monocalcium phosphate 0,65 1,30
Cholesterol 0,10 0,10
Methionine 0,05 0,21
Gelatine 2,00 2,00
Astaxantine premix 0,01 0,01
Total 100,00 100,00

Sumber: Richardson e# a/., 2021
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Penggunaan tepung maggot sebagai pengganti
tepung ikan tidak hanya dilakukan pada pakan udang
tetapi juga telah banyak dilakukan pada pakan ikan
seperti ikan Salmon (Sa/mo salar), ikan Nila (Oreochromis
niloticus) dan ikan Lele (Clarias gariepinus). Tepung ikan
dapat digantikan dengan tepung maggot hingga 50%
tanpa  mempengaruhi  performa  pertumbuhan,
pemanfaatan  nutrisi, kelangsungan  hidup, dan
kesejahteraan benih ikan lele. Hal ini menunjukkan
potensi tepung maggot sebagai alternatif yang
berkelanjutan untuk tepung ikan dalam pakan ikan lele.
Tidak ada perbedaan signifikan dalam performa
pertumbuhan dan indeks pemanfaatan nutrisi pada ikan
yang diberi pakan dengan penggantian tepung maggot
sebesar 25% dan 50% dibandingkan dengan ikan tanpa
penggantian tepung maggot (0% tepung maggot).
Namun, penggantian tepung ikan 100% dengan tepung
maggot mengakibatkan penurunan signifikan dalam
pertumbuhan, asupan pakan, dan rasio efisiensi protein.
Labih lanjut, tidak ada perbedaan signifikan dalam
indeks tubuh dan kelangsungan hidup ikan baik yang
diberi pakan dengan penggantian tepung maggot
maupun tanpa tepung maggot. Hal ini menunjukkan
bahwa tepung maggot tidak memberikan dampak negatif
pada kelangsungan hidup ikan lele (Adeoye ez al., 2020).
Pertumbuhan ikan Lele dan dengan menggunakan
tepung maggot sebagai pengganti tepung ikan disajikan
pada Tabel 13.
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Tabel 13. Perbandingan Pertumbuhan Ikan Lele dan Ikan
Nila Dengan Menggunakan Tepung Maggot

Persentase tepung maggot sebagai pengganti tepung ikan (%)*
Parameter

02 252 502 03 103 203 403 603 803 1003

2942 2995 31.63 3286 3247 2991 28.50
WG (g) - - - + + + + * + +
2.19 3.17 3.02 1.51 2.87 3.02 3.37
1.22 1.41 1.29 222 2.15 2.15 2.14 2.16 2.16 2.23
FCR + + + + + + + + + +
0.12 024=  0.05>  0.17 0.27 0.10 0.31 0.42 0.17 0.15
5.48 4.55 4.83 1.32 1.29 1.39 1.41 1.38 1.33 1.30
+ + + + + + + + + +

0.062  0.600  0.10=  0.10 0.03 0.26 0.15 0.10 0.16 0.17
83.33  81.67 8833
SR (%) + + + 100 100 100 100 100 100 100
3.33 1.67 5.00
1.55 1.28 1.41
PER? + + + - - - - -
0.200 029+ 0.072

SGR
(%/day)

IPER: Protein efficiency ratio (perbandingan efisiensi
protein)

Sumber: 2Ikan Lele (Adeoye ¢t al., 2020); 3 Ikan Nila
(Tippayadara ef al., 2021).

*Nilai dalam baris yang sama dengan huruf yang berbeda
menunjukkan perbedaan yang signifikan (P < 0,05)
berdasarkan uji Tukey HSD. Tidak adanya huruf
superskrip menunjukkan tidak ada perbedaan yang
signifikan di antara perlakuan.
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Tepung maggot juga dapat digunakan sebagai
pengganti tepung ikan dalam pakan ikan nila hingga 100%
tanpa efek negatif pada pertumbuhan, efisiensi pakan,
dan kondisi kesehatan ikan Dalam penelitian yang
dilakukan oleh Tippayadara ¢ @/ (2021), tidak ada
perbedaan signifikan dalam indeks pertumbuhan,
efisiensi pemanfaatan pakan, asupan pakan, dan tingkat
kelangsungan hidup antara ikan yang diberi makan
tepung ikan dan tepung maggot (Tabel 13). Fisher ez al.
(2020), melaporkan bahwa tepung maggot dapat
digunakan sebagai sumber protein komplementer dalam
pakan salmon hingga tingkat 200 g/kg tanpa berdampak
negatif pada pertumbuhan. Namun, Inklusi tepung
maggot pada tingkat 300 g/kg menurunkan kinetja
pertumbuhan. Salmon yang diberi pakan dengan 200
g/kg tepung maggot menunjukkan pertumbuhan yang
setara dengan salmon tanpa penggunaan tepung maggot.
Namun, salmon yang diberi 300 g/kg tepung maggot
menunjukkan penurunan berat badan, laju pertumbuhan
spesifik  (specific  growth rate, SGR), dan koefisien
pertumbuhan termal (zhermal growth coefficient, TGC) yang
lebih rendah serta rasio konversi pakan (feed conversion
ratio, FCR) yang lebih tinggi. Contoh formulasi pakan
ikan Lele dan ikan Nila dengan menggunakan tepung
maggot masing — masing disajikan pada Tabel 14. dan
Tabel 15.
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Tabel 14. Formulasi Pakan Ikan Lele Dengan
Menggunakan Tepung Maggot (TM)

Jumlah TM (g/kg)

Bahan Baku 0 25 50
Fishmeal (72% CP) 150.00  112.50 75.00
BSF meal 0.00 37.50 75.00
Krill meal 10.00 10.00 10.00
Soybean meal 400.00  400.00  400.00
Poultry meal 212.00  221.00 230.0
Maize 152.90  148.90  144.90
Vegetable oil 50.00 45.00 40.00
Vitamins minerals 20.00 20.00 20.00
premix
Antioxidant 0.10 0.10 0.10
Binder (cassava flour) 5.00 5.00 5.00
Total 1,000 1,000 1,000

Sumber: Richardson e# al., 2021
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Tabel 15. Formulasi pakan ikan Nila dengan menggunakan
tepung maggot (TM)

Bahan Jumlah TM (g/kg)

Baku 0 10 20 40 60 80 100

Fish meal 100 90 80 60 40 20 0
BSF meal 0 10 20 40 60 80 100
Cornmeal 200 200 200 200 200 200 200
Soybean 450 440 435 415 400 380 365
meal

Wheat flour 60 60 60 60 60 60 60
Rice bran 150 160 165 185 200 220 235
Cellulose 20 20 20 20 20 20 20
Soybean oil 5 5 5 5 5 5 5
Premix 10 10 10 10 10 10 10
Vitamin C 5 5 5 5 5 5 5

Sumber: Richardson e# al., 2021

2. Minyak Maggot

Penggunaan produk turunan moggot pada pakan
ikan tidak hanya terbatas pada tepung maggot saja.
Penggunaan minyak maggot juga telah banyak
digunakan dalam pakan ikan sebagai pengganti minyak
ikan. Minyak maggot sebagai pengganti minyak ikan
telah dilakukan pada pakan ikan seperti ikan IMas
(Cyprinus carpio), ikan Kakap putih (Lates calearifer) bahkan
udang Vaname (Litopenaens vannamei). Penelitian yang

dilakukan He e @/ (2024), menyimpulkan bahwa
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penggantian minyak ikan dengan minyak magot dalam
pakan udang menunjukkan hasil optimal pada tingkat
penggantian 34,92%. Penggantian lebih dari 75%
menunjukkan penurunan pertumbuhan yang signifikan.
Pertumbuhan berat udang meningkat pada penggantian
minyak ikan kurang dari 75%, tetapi menurun signifikan
pada penggantian lebih dari 50%. Penelitian ini
mendukung penggunaan minyak maggot sebagai
alternatif minyak ikan yang efektif dalam pakan udang,
memberikan manfaat ekonomi dan keberlanjutan.
Formulasi pakan udang vaname dengan menggunakan

minyak maggot (MM) disajikan pada Tabel 16.
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Tabel 16. Formulasi Pakan Udang Vaname Dengan
Menggunakan Minyak Maggot (MM)

Persentase MM (%)

Bahan Baku
0 25 50 75
Peru fishmeal 20.00  20.00 20.00  20.00
Krill meal 3.00 3.00 3.00 3.00
Poultry by- 8.00 8.00 8.00 8.00
product meal
Soybean meal 25.00 25.00 25.00 25.00

Soybean protein 12.00 12.00 12.00 12.00
concentrate

Wheat flour 2320 2320 2320 23.20
Fish oil 3.00 225 1.50  0.75
Black soldier fly 0.00 0.75 1.50 2.25
larvae oil

Soybean lecithin 200 200 200 @ 2.00
Vitamin premix 0.50 050 050 050

Mineral premix 1.00 1.00 1.00 1.00
Ca (H2PO4)2 2.00 2.00 2.00 2.00
Choline chloride 0.30 0.30 0.30 0.30
Total 100.00 100.00 100.00 100.00

Sumbet: He ¢# al., 2024

Minyak maggot dapat digunakan sebagai alternatif
yang efektif dan berkelanjutan untuk minyak kedelai
dalam pakan ikan Mas. Ikan Mas yang diberi pakan
dengan 50% atau lebih penggantian minyak kedelai oleh
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minyak maggot menunjukkan pertumbuhan dan
pemanfaatan nutrien yang lebih baik dibandingkan
dengan ikan yang diberi pakan dengan sedikit atau tanpa
minyak maggot. Penggantian minyak kedelai dengan
minyak maggot dalam pakan ikan mas meningkatkan
performa pertumbuhan, pemanfaatan nutrien, dan status
kesehatan (Xu ez al, 2021). Penggantian 30% protein
tepung ikan dan minyak ikan dengan protein dan minyak
maggot tidak mempengaruhi pertumbuhan dan
pemanfaatan pakan secara signifikan serta tanpa efek
merugikan terhadap performa biologis dan kualitas
daging pada ikan kakap (Hender ez a/., 2021). Formulasi
pakan ikan Mas dan Kakap dengan menggunakan
minyak maggot (MM) disajtkan pada Tabel 17,
sedangkan perbandingan pertumbuhan ikan
pertumbuhan Mas dan Kakap dengan menggunakan
minyak maggot (MM) disajikan pada Tabel 18.
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Tabel 17. Formulasi Pakan Ikan Kakap Dengan
Menggunakan Minyak Maggot (MM)

Persentase MM (%)

Bahan Baku
0 30
Fish meal 495.00 497.60
Wheat flour 126.20 121.00
Wheat starch 82.00 84.60
Soybean meal 103.00 103.00
Wheat gluten 150.0 150.0
Fish oil 37.90 27.40
BSF larvae oil 0.00 10.50
Vitamin and trace premix 2.90 2.90
Vitamin C (Stay C 30%) 2.80 2.80
Oxicap E2 (antioxidant) 0.20 0.20

Sumber: Hender ¢z al., 2021
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Tabel 18. Perbandingan Pertumbuhan Ikan Mas
Dan Ikan Kakap Dengan Menggunakan

Minyak Maggot (MM)

Persentase MM (%)3

Bahan Baku Control (0)  501/302

Ikan Mas!

FCR 0.88 +0.02¢  0.85+ 0.01b
SGR (%/day) 373+ 004> 3.87 +0.020
Ikan Kakap?

WG (@) 284 +091 262+ 1.06
FCR 0.80 +0.01  0.78 + 0.02
SGR (%/day) 6.91+0.14 644+ 0.05
SR (%) 95.0 +2.89  93.3+3.33

Sumber: Xu et al., 2021; 2Hender ez /., 2021
Nilai dalam baris yang sama dengan huruf yang berbeda

menunjukkan perbedaan yang signifikan (P < 0,05)
berdasarkan uji Tukey HSD. Tidak adanya huruf
superskrip menunjukkan tidak ada perbedaan yang

signifikan di antara perlakuan.
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BABV
ANALISA USAHA
MAGGOT

Budidaya maggot dapat dilakukan sebanyak 10
siklus dalam 1 tahun dengan estimasi budidaya 1 siklus
dilakukan selama 21 hari dan proses persiapan unit usaha
dilakukan sealam 2 bulan. Analisa usaha budidaya
maggot dalam buku ini diperuntukkan untuk unit usaha
dengan kapasitas produksi 900 kg/siklus.

A. Biaya Investasi

Biaya Investasi adalah modal yang ditanamkan
untuk tujuan produksi. Investasi cukup besar pada awal
kegiatan usaha, karena untuk memulai operasional harus
ada infrastruktur dan fasilitas pendukungnya. Bentuk
investasi dapat berupa lahan, bangunan pendukung dan
peralatan. Biaya tetap penyusutan adalah biaya tetap yang
dikeluarkan setiap tahun terhadap nilai penyusutan
(Rahayu, 2010). Biaya investasi merupakan biaya awal
yang dikeluarkan saat menjalankan usaha yaitu pada
tahun pertama usaha, dimana jumlahnya relatif besar dan
tidak dapat habis dalam satu kali periode produksi. Biaya
investasi jumlahnya setiap saat akan ' menyusut
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tergantung dari jangka umur ckonomisnya. Biaya
investasi yang dibutuhkan dalam budidaya maggot dalam
1 tahun adalah Rp. 11.090.000, sedangkan biaya
penyusutan yaitu sebesar Rp. 3.390.000. Rincian biaya
investasi dapat disajikan pada Tabel 19.

Tabel 19. Biaya investasi budidaya maggot

Harga Umur Biaya Biaya
CRE—. Volume Satuan Satuan Harga Total Ekonomis Penyusuta Penyfxsutan /
®p) (Rp) (Tahun) n / Tahun Siklus
(Rp) ®p)
Biopond 10 Unit 250.000 2.500.000 5 Tahun 500.000 50.000
(3x2)
Kandang 5 Buah 300.000 1.500.000 3 Tahun 500.000 50.000
Lalat (2x1x2)
Nampan 30 Buah 13.000 390.000 1Tahun  390.000 39.000
Penetasan
Rak 3 Unit 1.500.00  4.500.000 3 Tahun  1.500.000 150.000
Penetesan 0
Egis 30 Unit 20.000 600.000 2Tahun  300.000 30.000
(susunan
balok kayu)
Timbangan 1 Unit 600.000 600.000 3 Tahun 200.000 20.000
Jumlah 10.090.000 3.390.000 339.000

B. Biaya Produksi

Biaya produksi dapat dibedakan menjadi dua
golongan yaitu biaya tetap (fixed cos?) dan biaya variabel
(variable cos?). Biaya tetap adalah biaya yang besar kecilnya
tidak dipengaruhi oleh besar kecilnya produksi. Biaya
tetap ini harus selalu dikeluarkan pada saat kegiatan
budidaya karena biaya ini bersifat wajib dan sudah
menjadi kebutuhan. Sedangkan biaya variabel adalah
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biaya yang besar kecilnya dipengaruhi oleh besar kecilnya
produksi. Jumlah seluruh biaya tetap dan biaya atau biaya
variabel disebut dengan biaya total produksi atau sering
disebut juga biaya operasional.

Biaya tetap yang digunakan dalam budidaya
maggot yaitu biaya penyusutan, gaji karyawan, dan listrik.
Besarnya biaya tetap per tahun yang dibutuhkan dalam
budidaya maggot yaitu Rp. 44.190.000. Biaya variabel
dalam budidaya maggot meliputi biaya pembelian bahan
media buddiaya, biaya pembelian telur maggot dan biaya
lainnya. Namun, biaya pembelian telur maggot hanya
dikeluarkan pada saat siklus pertama saja karena pada
siklus berikutnya telur dapat diperoleh dari pemijahan
sendiri tanpa harus membeli. Biaya tidak tetap yang
dibutuhkan dalam budidaya maggot yaitu Rp.
18.770.000/tahun. Sehingga, total biaya produksi yang
dibutuhkan dalam budidaya maggot vyaitu Rp.
62.960.000/tahun. Rincian biaya tetap dan biaya tidak
tetap berturut-turut disajikan pada Tabel 20 dan Tabel
21.
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Tabel 20. Biaya Tetap Budidaya Maggot

Total Total
Harga/ Harga /
No Komponen Volume Satuan Sik%us Tal%un
(Rp) (Rp)
1 Biaya 1 tahun 339.000  3.390.000
Penyusutan
2 Gaji 2 orang  3.000.000 30.000.000
Karyawan
3 Listrik 1 bulan 400.000  4.000.000
Jumlah 4.419.000 44.190.000
Tabel 21. Biaya tidak tetap budidaya maggot
No Komponen Volume Satuan Harga Total
Satuan harga
1 Bibit 30 gram 8.000 240.000
Maggot
2 Sampah 1,7 Ton 500 850.000
organik
3 Dedak / 30 Kg 2.000 60.000
Bekatul
4 Ampas 10 Kg 1.000 10.000
kelapa
5 EM4 5 Botol 35.000 175.000
6 Limbah Ton 500 500.000
Resto
7 Tissue 3 pcs 9.000 27.000
8 Kerancang 30 pcs 500 15.000
Nast
Total Harga / Siklus (Rp) 1.877.000
Total Harga / Tahun (Rp) 18.770.000
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C.Pendapatan

Pendapatan ini disebut juga penerimaan.
Penerimaan merupakan total penjualan dari hasil panen
udang selama satu tahun atau satu siklus pemeliharaan
(Farchan, 2006). Penerimaan/pendapatan/income adalah
jumlah output dikurangi total input. Selisih dari output
dikurangi total input disebut juga pendapatan pengelola.
Setiap  pengusaha akan berusaha memperoleh
pendapatan pengelola yang setinggi-tingginya. Karena
pendapatan pengelola yang tinggi mencerminkan usaha
memperoleh laba yang tinggi.

Penerimaan dapat dibedakan menjadi dua yaitu
penerimaan total dan penerimaan rata-rata. Penerimaan
total adalah penerimaan produsen dari hasil penjualan
seluruh output yang dihasilkan dikalikan dengan harga
jual per unit produksi. Sedangkan penerimaan rata-rata
adalah penerimaan produsen per unit produksi yang
dihasilkan dikalikan dengan harga jual atau dihasilkan
dengan cara membagi jumlah penerimaan total dengan
barang yang dihasilkan.

Maggot sudah dapat dijual dalam kondisi segar
pada saat umur 21 hari kegiatan budidaya. Selain itu
penjualan maggot juga dapat dilakukan dalam kondisi
kering atau dapat juga dipasarkan dalam bentuk produk
turunan maggot. Dalam satu siklus budidaya umumnya
jumlah maggot segar yang dapat dipanen yaitu 900 kg,
sehingga dalam 1 tahun jumlah maggot segar yang dapat
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dipanen dan dipasarkan yaitu sekitar 9000 kg. Harga jual
maggot segar di pembudidaya yaitu Rp. 9000/kg.
Dengan aumsi harga terjebut, maka jumlah pendapatan
yang diperoleh pembudidaya maggot dalam 1 tahun
produksi yaitu Rp. 81.000.000

D. Laba Rugi

Keberhasilan budidaya dari segi ekonomi perlu
dilakukan dengan analisa finansial sederhana vyaitu
dengan analisa laba rugi. Laba/rugi adalah selisih antara
pendapatan total dan biaya total. Keuntungan/kerugian
yang diterima akan berbeda-beda. Apabila selisih
tersebut menunjukkan angka positif berarti laba,
sebaliknya bila selisth menunjukkan angka negatif berarti
rugi. Dengan menghitung jumlah analisa laba rugi maka
kita dapat mengetahui prospek usaha yang dilakukan
dalam satu periode.

Setiap usaha memiliki tujuan memaksimalkan
keuntungan. Ada dua cara yang dapat digunakan
produsen untuk menentukan tingkat produksi dalam
rangka mencapai keuntungan yang maksimum vyaitu
dengan memproduksi barang pada tingkat dimana
perbedaan antara hasil penjualan total dan ongkos total
adalah yang paling maksimum. Selain itu dengan
memproduksi barang pada tingkat dimana hasil
penjualan marginal sama dengan biaya marginal.
Keuntungan adalah perbedaan antara hasil penjualan
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total dengan biaya total. Keuntungan adalah maksimum
bila perbedaan antara dua faktor tersebut mencapai titik
maksimum. Perhitungan analisa rugi laba (R/L) dihitung

dengan rumus:

Rugi/Laba = Total Penerimaan — Total Biaya
Produksi

Pendapatan yang diperoleh dalam budidaya
maggot selama satau tahun adalah Rp.81.000.000,
sedangkan total produksi yang dikeluarkan selama satu
tahun (10 siklus) yaitu Rp. 62.960.000. Sehingga dengan
menggunakan rumus tersebut laba yang diperoleh dalam

satu tahun produksi yaitu Rp. 18.040.000.
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MAGGOT

Maggot atau larva lalat
tentara hitam (Black
Soldier  Fly Larvae,
BSFL), memiliki potensi
besar sebagai alternatif
pakan ikan  untuk
meningkatkan
keberlanjutan industri
akuakultur.

Informasi teknik budidaya serta pemanfaatan
maggot sangat diperlukan pembudidaya sebagai
panduan dalam memulai dan menjalankan
kegiatan budidaya maggot. Pengetahuan tentang
biologi BSF akan membantu pembudidaya dalam
mencegah dan menyelesaikan permasalahan
budidaya maggot. Analisa wusaha maggot
memberikan gambaran besarnya biaya yang
dibutuhkan dan dihasilkan pada periode tertentu
operasional kegiatan budidaya maggot. Buku ini
memberikan gambaran potensi maggot dalam
akuakultur, pengenalan biologi maggot, teknik
budidaya, dan pemanfaatan serta analisa usaha
budidaya maggot.
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